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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada table berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
  
xi 
 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain  Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda     ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
  
xii 
 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan    
 
 ai a dan i 
 َو fatḥah dan 
wau 
au a dan u 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ىه ل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا 
…. 
Fatḥah dan alif atau 
     
  a dan garis di 
atas 
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ي Kasrah dan    ī i dan garis di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas 
 
Contoh: 
ام ت  : m ta 
ًمر : ram  
ميق : qīla 
ىمي ت  :  amūtu 
4. Tāmarbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ور ةض لاا افط ل  : rauḍah al-aṭf l 
ةىيدمنا افنا ةهض  : al-madīnah al-f ḍilah 
ةمكحنا  : rauḍah al-aṭf l 
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5. Syaddah (Tasydīd) 
S addah atau tas dīd  ang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tas dīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اىبر : rabban  
اىيجو : najjain  
قحنا : al-ḥaqq 
معو : nu”ima 
ودع : „duwwun 
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يهع : „Ali  bukan „Ali   atau „Al ) 
يبرع : „Arabī  bukan „Arabi   atau „Arab ) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
لا  alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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زنازنا ةن  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسهفنا : al-falsafah 
دلابنا : al- bil du 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof   „ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta‟murūna 
عىىنا : al-nau‟ 
ءيش : s ai‟un 
ترما : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an  dari al-Qur‟ n), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.Contoh: 
Fī Ẓil l al-Qur‟ n 
Al-Sunnahqabl al-tadwīn 
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9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah”  ang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍ ilaih  frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
هيد الله  dīnull h  اب الله  bill h 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jal lah, ditransliterasi dengan huruf  t).contoh:  
 يف ةمحر مهههنا  hum fīraḥ matill h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
capital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wam  Muḥammadunil l rasūl 
Inna awwalabaitin wuḍi‟a linn si lallaẓī bi bakkatamub rakan 
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Syahru Ramaḍ n al-lażīunzilafih al-Qur‟ n 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
AbūNaṣr al-Far bī 
Al-Gaz lī 
Al-Munqiż min al-Ḋal l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū  bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftarr 
eferensi. Contoh:  
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muḥammad  bukan: Rus d, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥ mid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥ mid  bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥ mid Abū). 
B. Daftar Singkatan 
 Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  : subḥ nahūwata‟ l  
saw.  : ṣallall hu „alaihiwasallam 
M  : Masehi 
QS…/…: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imr n/3: 4 
HR  : Hadis Riwayat 
 
  
ABSTRAK 
Nama : Suci Ramdayani 
Nim : 10400113088 
Judul skripsi : Hukum Operasi Sedot Lemak dan Implikasinya Terhadap 
Kesehatan Perspektif Maqashid Syari’ah 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah operasi sedot lemak 
dan implikasinya terhadap kesehatan perspektif maqashid syari’ah, dengan sub 
permasalahan: 1) Bagaimana Maqashid Syari’ah sebagai dasar pertimbangan 
hukum?, 2) Bagaimana Esensi  Sedot Lemak Dalam Ilmu Kesehatan? dan 3) 
Bagaimana Hukum Sedot Lemak Perspektif Maqashid Syari’ah? Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui Ruang lingkup maqashid syari’ah, untuk mengetahui 
esensi sedot lemak, dan untuk mengetahui hukum operasi sedot lemak ditinjau dari 
perspektif maqashid syari’ah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan syar’i. 
penelitian ini jenis penelitian pustaka (library research), datan dikumpulkan dengan 
mengugunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai datanya. kajian penelitian ini 
merupakan bagian dari wacana kajian tentang Hukum Islam dan kesehatan. 
Berhubung penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka teknik pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan normatif dengan menggunakan analisis isi terhadap 
literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. Penelitian ini dalam tiga konsentrasi 
yaitu : maqashid syari’ah sebagai dasar pertimbangan hukum, operasi sedot lemak 
dalam ilmu kesehatan, dan hukum operasi sedot lemak perspektif maqashid syari’ah. 
Kemudian dari hasil analisis kesehatan bahwa kepentingan hidup manusia 
yang menjadi hukum diluar nash adalah yang tidak memberikan kemudharatan yang 
lebih dripada kemaslahatan. Didalam menjalankan tujuan hukum Islam (Maqashid 
Syari’ah) dan menentukan suatu hukum, dianjurkan untuk melakukan Ijtihad. 
Terutama masalah-masalah fiqih kontemporer, yaitu hukum operasi sedot lemak. 
Pada dasarnya operasi sedot lemak tidak berbahaya karena sebelumnya akan ada 
pemeriksaan labolatorium. namun, operasi ini juga termasuk jenis operasi yang 
berisiko tinggi dan berbahaya. Tingkat kesulitan prosedur penyedotan yang akan 
dilakukan tentu akan menyebabkan resiko yang besar jika tidak ditangani oleh dokter 
ahli bedah. Tergantung pada bagian tubuh mana yang akan disedot lemaknya, serta 
kondisi kesehatan pasien. Keahlian tim dokter bedah juga akan menjadi kunci penting 
dalam menentukan kesuksesan prosedur operasi. Selain itu, tim dokter bedah juga 
harus memikirkan tentang operasi rekonstruksi apa yang mungkin perlu dilakukan 
jika operasi sedot lemak berhasil. Dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 
hukum operasi sedot lemak, diantaranya: 1) Mubah dan 2) Haram.  
Penelitian ini memberikan beberapa implikasi, diantaranya: 1.) implikasi 
terhadap proses penemuan hukum yang bersifat kontemporer; 2.) implikasi terhadap 
cara pandang masyarakat pada kasus-kasus baru yang belum ada di zaman Rasulullah 
saw.; 3.) implikasi terhadap dunia kedokteran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di era modern sekarang ini, gaya hidup  merupakan salah satu kebutuhan 
terpenting dalam kehidupan masyarakat, baik dari kaum wanita maupun dari kaum 
laki-laki, dimana Penampilan terhadap keindahan tubuh menjadi tolak ukur bagi 
penunjang rasa percaya diri. Meskipun manusia diciptakan berbeda-beda namun di 
sisi Allah merupakan hal yang sama. akan tetapi, hal tersebut tidak menjamin 
seseorang untuk mensyukuri apa yang sudah di milikinya, ditambah penampilan 
merupakan modal utama dalam memperoleh suatu pekerjaan. terutama terhadap 
perusahaan-perusahan besar guna menambah rasa keinginan untuk menjadi yang 
terbaik, sehingga dari beberapa orang memilih jalan alternatif untuk memperoleh 
penampilan yang diinginkan. 
Adapun berbagai cara akan ditempuh oleh masyarakat untuk meninggkatkan 
rasa percaya diri, misalnya dalam hal mengubah bentuk fisik, Salah satu yaitu 
dengan cara operasi .Operasi merupakan salah satu istilah di dalam ilmu kedokteran, 
operasi bertujuan untuk memperbaiki organ tubuh yang cacat agar dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya1. Hukum operasi ada yang mubah dan ada yang haram. 
Operasi yang mubah adalah yang bertujuan untuk memperbaiki cacat sejak lahir 
seperti bibir sumbing, ataupun cacat akibat kecelakaan, kebakaran dan operasi 
                                                             
1
Chairinniza K Graha, 100 Question & Answer, (Cole Sirucek, Apa Itu Operasi Plastik).  
diakses dari https://www.docdoc.com/id/info/specialty/bedah-plastik (19 juli 2017) 
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tertentu yang diperbolehkan yaitu bagi seseorang untuk mengobati penyakitnya. 
Adapun Operasi yang diharamkan yaitu mengubah ciptaan Allah dengan tujuan 
untuk keindahan, baik untuk menambah gaya dan penampilan, maupun memperkuat 
pencitraan dan sebagainya2.  
Di dalam Islam terdapat dua sumber hukum, yaitu al-Qur‟an dan Hadits. 
Dijadikan sumber hukum dan patokan dalam menjalani kehidupan, baik itu secara 
pribadi maupun bermasyrakat. Setiap kehidupan pasti akan selalu muncul 
permasalahan-permasalahan baru, baik itu permasalahan Individu atau permasalahan 
umat manusia. Untuk menetapkan suatu hukum disetiap permasalahan yang ada, kita 
dianjurkan berpatokan kepada al-Qur‟an dan Hadits. Firman Allah dalam (Q.S 
Taha:124) 
                            
Terjemahannya:  
“dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam Keadaan buta”.3 
 Allah swt. menurunkan ayat-ayat suci al-Qur‟an melalui malaikat Jibril 
kepada Rasulullah dan dituangkan ke dalam al-Qur‟an untuk menjawab 
permasalahan yang ada. Alla swt., dalam firmannya mencakup segala aspek dalam 
kehidupan manusia, dan hadits Rasulullah adalah penjelasan lajut dari al-Qur‟an. 
                                                             
2Farid Ma‟ruf, Konsultasi Islami Mengatasi Masalah Dengan Syari‟ah. diakses dari 
https://konsultasi.wordpress.com/2009/07/23/hukum-operasi-plastik-untukmempercantik-diri/ (19 juli 
2017) 
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemah dan Tajwid (Cet I; Jakarta 
Timur: Bumi Aksara, 2009), h. 256. 
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Dalam menjelaskan al-Qur‟an, Rasulullah saw., berijtihad (usaha yang dilakukan 
deengan sungguh-sungguh untuk menetapkan sebuah hukum).4 
 Setelah Rasulullah saw., wafat tiba masanya dimana para sahabat 
menemukan permasalahan baru. Dalam pengambilan keputusan mengenai hukum 
yang baru, maka para sahabat berijtihad, dengan tetap berpedoman kepada al-Qur‟an 
dan Hadits. Sebelum pengambilan keputusan, para sahabat tetat mengutamakan 
Maqashid Syari‟ah atau tujuan hukum Islam. Ulama ushul fiqh mendefenisikan 
Maqasid al-Syari'ah dengan makna dan tujuan yang dikehendaki dalam 
mensyariatkan suatu hukum bagi kemaslahatan umat manusia. 
 Seiring perkembangan zaman yang semakin modern, berbagai macam 
permasalahan muncul. Ditinjau mulai aspek social, aspek kesehatan dan aspek 
ekonomi yang mempengaruhi. Permasalahan yang muncul, hampir tidak pernah 
dibahas baik di dalam al-Qur‟an dan Hadits, Sehingga para ulama‟ fiqih 
membutuhkan pembaharuan hukum baru. untuk menentukan suatu hukum yang baru, 
para ulama‟ melakukan Ijtihad seperti yang dilakukan oleh Rasulullah, yaitu tetap 
sesuai dengan aturan Allah swt. Untuk menentukan suatu hukum, harus tetap sesuai 
dengan Maqashid Syari‟ah (tujuan hukum Islam).  
Salah satu aspek yang menjadi sorotan Penulis, ialah hukum tentang operasi 
sedot lemak. Kita ketahui, bahwa sedot lemak di dalam ilmu kesehatan adalah hal 
yang baru. sehingga sebagai masyarakat yang awam tentang agama, akan bertanya-
tanya tentang hukumnya. Namun, permasalahan yang timbul kemudian adalah 
bagaimana hukum operasi sedot lemak, apakah hal tersebut halal atau haram. Di 
                                                             
4
KBBI offline, versi 1.1, Ebta Setiawan (Pusat Bahasa : KBBI Daring Edisi III, 2010). 
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dalam al-Qur‟an dan Hadits kita ketahui tidak terdapat pembahasan tentang operasi 
sedot lemak. Nah, oleh karena itu Penulis ingin mengkaji permasalahan tentang 
operasi sedot lemak ditinjau dari perspektif Maqashid Syari‟ah (tujuan hukum 
Islam). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan 
tersebut adalah “Bagaimanakah Operasi Sedot Lemak dan Implikasinya terhadap 
Kesehatan perspektif Maqashid Syariah”. Mengacu pada masalah pokok di atas, 
maka pembahasan ini dapat dibagi ke dalam sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana maqashid syari‟ah sebagai dasar pertimbangan hukum? 
2. Bagaimana esensi sedot lemak dalam ilmu kesehatan? 
3. Bagaimana hukum sedot lemak dalam perspektif maqashid syari‟ah? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup 
1. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dengan pembaca dan memperjelas 
ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian 
yang sesuai dengan variabel yang ada dalam skripsi ini, sehingga tidak menimbulkan 
kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Maqashid Syari‟ah merupakan suatu ilmu yang membahas tentang tujuan 
hukum Islam. Menetapkan suatu hukum, biasa disebut dengan ijtihad. Ijtihad adalah 
pengerahan daya upaya untuk sampai kepada hukum syara‟ dari dalil yang terinci 
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dengan sumber dari dalil-dalil syara‟.5 Untuk menentukan hukum baru, para ulama 
fiqih melakukan Ijtihad.  Bagi ulama fiqh untuk setiap ijtihad dan pendapat yang 
diberikan harus bertepatan dengan kehendak syariat. Maqasid Syariah secara 
ringkasnya bermaksud tujuan, natijah, atau maksud yang dikehendaki oleh syara‟ 
melaluli sumber dalil Al-Quran dan As-Sunnah. Pertimbangan dalam kamus besar 
bahasa Indonesia berarti suatu pendapat untuk mengukur antara baik dan buruk. 
6
  
Operasi sedot lemak membantu orang yang memiliki permasalahan terhadap 
bobot tubuh. Untuk yang memiliki penyakit obesitas dan gangguan penyakit lain, 
seperti Hipertensi, Diabetes, Jantung dan masalah-masalah kesehatan lain yang 
diakibatkan oleh timbunan lemak yang terlalu banyak di dalam tubuh. Sedangkan 
ada beberapa golongan masyarakat yang membutuhkan operasi sedot emak untuk 
kelihatan lebih menarik karena beberapa alasan, misalkan Public Figure karena ingin 
kelihatan menarik didepan orang-orang banyak dan banyak yang melakukan operasi 
sedot lemak. Dengan cara ini, memudahkan penurunan berat badan secara singkat. 
Disini peneliti akan mengkaji tentang status hukum tentang operasi sedot lemak. 
2. Ruang Lingkup 
Untuk mempermudah penulisan laporan penelitian ini dan agar lebih terarah 
dan berjalan dengan baik, maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun 
ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Peneliti hanya akan membahas prinsip maqashid syar‟ah. 
b. Peneliti hanya akan mengumpulkan informasi mengenai operasi sedot lemak. 
                                                             
5
Minhajuddin  dan Misbahuddin, Ushul Fiqh II, h. 130. 
6
KBBI iffline, versi 1.1, Ebta Setiawan (Pusat Bahasa: KBBI Daring Edisi III, 2010). 
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c. Peneliti akan mengkaji hukum operasi sedot lemak perspektif maqashid 
syari‟ah. 
D. Kajian  Pustaka 
Tinjauan pustaka atau penelitian  terdahulu merupakan momentum bagi calon 
peneliti untuk mendemonstrasikan  hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini 
dimaksudkan agar calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikansi 
dan kontribusi akademik dari penelitiannya pada konteks waktu dan tempat tertentu.
7
 
Tedapat beberapa bacaan yang sesuai dengan penelitian ini. Di dalam 
bukunya, Faturrahman Djamil yang berjudul Metode Ijtihad Majelis Tarjih 
Muhammadiyah menuliskan, bahwa dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di 
dunia dan di akhirat, berdasarkan penelitian para ahli ushul fikih, ada lima unsure 
pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan. Kelima pokok tersebut adalah agama, 
jiwa, akal, keturunan dan diwujudkan. Seorang mukallaf  akan memperoleh 
kemaslahatan, manakala ia dapat memelihara kelima pokok itu, sebaliknya ia akan 
merasakan adanya mudharat, manakala ia tidak dapat memeliharanya dengan baik.
8
 
Abdul Wahid Haddade dalam bukunya yang berjudul, Konstruksi Ijtihad 
Berbasis Maqashid Al-Syari‟ah mengatakan bahwa: Maqashid  syari‟ah atau kelima 
pokok yang harus dijaga adalah suatu tuntunan yang harus dilakukan dalam rangka 
                                                             
7
Qadir Gassing, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin University 
Press, 2015), h. 13. 
8
Faturrahman Djamil, metode ijtihat majelis tarjih muhammadiyah (cet.1; Jakarta; Logos 
Publishing House, 1995), h. 41-45. 
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mengetahui maslahah dari setiap hukum yang ditetapkan Allah. Dikatakan demikian 
karena pemahaman terhadap maqashid syariah memberikan kontribusi yang besar 
dalam pengembangan hukum Islam. Sementara itu, hukum Islam merupakan 
condition sine quanon yang harus dilakukan agar hukum Islam mampu merespon 
segala bentuk perubahan dan perkembangan zaman. Pada gilirannya, hukum Islam 
senantiasa bisa beradaptasi dengan segala bentuk zaman, keadaan dan tempat.
9
 
Sepanjang penelusuran Penulis berdasarkan hasil telaah terhadap kajian 
pustaka mengenai operasi sedot lemak, peneliti tidak menemukan buku atau hasil 
penelitian sebelumnya. Penelitian yang membahas secara langsung hukum operasi 
sedot lemak perspektif maqashid syari‟ah. Maka dari itu, peneliti akan mengkaji dari 
aspek kemaslahatan dan kemafsadatannya. Sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa, Penulis ingin mengkaji hukumnya yang ditinjau dari Maqashid Syari‟ah. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang positif dalam sebuah tujuan, maka metode ini 
merupakan salah satu sarana untuk mencapai sebuah target karena salah satu metode 
berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu hasil yang memuaskan.
10
 
Di samping itu metode merupakan bertindak terhadap sesuatu dari hasil yang 
maksimal. Adapun dalam skripsi peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 
 
                                                             
9
Abdul Wahid Haddade, Konstruksi Ijtihad Berbasis Maqashid Al-Syariah (cet. 1; Alauddin 
University Press, 2014), h. 54-55. 
10
Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), h.10. 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipilih adalah jenis penelitian pustaka (Library 
research), yakni penelitian yang objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa 
buku-buku sebagai sumber datanya. Penelitian ini dilakukan di perpustakaan dengan 
membaca,menelaah dan menganalisis berbagai literatur yang ada, berupa Al-Qur‟an, 
Hadis, Kitab dan peraturan perundang-undangan maupun hasil penelitian guna untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam peneitian ini.
11
 
Berdasarkan pendekatannya, jenis penelitian yang akan peneliti gunakan 
adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan 
pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena 
social dan masalah manusia.
12
 Jadi penelitian kualitatif ini guna menjawab 
permasalahan mengenai operasi sedot lemak.  
2. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan judul yang peneliti angkat maka jenis pendekatan yang cocok, 
adalah pendekatan normatif. Pendekatan normatif adalah sebuah pendekatan yang 
lebih menekankan aspek norma-norma dalam ajaran Islam sebaaimana terdapat 
dalam Al-Qur‟an dan Hadits. Kajian Islam normatif melahirkan tradisi tafsir, teologi, 
fiqh, tasawuf dan filsafat.
13
 
 
 
                                                             
11
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 9. 
12
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Penamedia Group, 2011), h. 33. 
13
Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 12. 
 
 
9 
 
 
 
3. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongannya ke 
dalam penelitian kepustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa 
data-data yang dibutuhkan adalah dokumen, berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat 
primer ataupun yang bersifat sekunder.
14
 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yaitu: Sumber data sekunder, 
dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan sumber sekunder tidak 
menggunakan sumber primer. Sumber sekunder ialah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain ataupun 
dokumen.
15
 Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara yaitu buku-buku mengenai Maqashid 
Syari‟ah dan Sedot Lemak. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini adalah penelitian pustaka, namun dalam proses pengumpulan 
datanya tidak hanya melalui buku, jurnal dan literatur lainnya. Teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data melalui buku-buku adalah : 
a. kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat atau tulisan orang lain secara 
angsung tanpa mengubahnya;  
                                                             
14
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006), h.129. 
15
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 
254. 
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b. kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat atau tulisan orang lain dengan 
mengubah susunan redaksi kata yang sesuai menurut peneliti.  
5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis materi dari data yang dituliskan, penulis menggunakan 
beberapa metode, yaitu: 
a. Metode Deduktif, yaitu dengan memperlihatkan dan menguraikan permasalahan 
mengenai hukum operasi sedot lemak, lalu dianalisis untuk mencari kesimpulan 
khusus. 
b. Metode Induktif, yaitu dengan memperhatikan dan menguraikan permasalahan 
mengenai hukum operasi sedot lemak, lalu dianalisis untuk mencari kesimpulan 
umum. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang peneliti tuliskan di atas guna untuk memperoleh 
suatu tujuan, yaitu: 
a. Untuk mengetahui Maqashid Syari‟ah dijadikan sebagai Dasar Pertimbangan 
Hukum. 
b. Untuk mengetahui Esensi Operasi Sedot Lemak. 
c. Untuk mengetahui Status Hukum Operasi Sedot Lemak Berdasarkan Tinjauan 
Maqashi Syari‟ah 
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2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian, yaitu: 
a. Sebagai bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang akan meneliti sesuatu yang 
berkaitan dengan hukum operasi sedot lemak. 
b. Dapat digunakan oleh praktisi Hukum untuk mempertimbangkan suatu perkara. 
c. Dapat digunakan oleh akademisi Hukum sebagai bahan ajar khususnya Hukum 
Islam. 
  
 
 
12 
 
 
 
BAB II 
MAQASHID SYARI’AH 
SEBAGAI DASAR PERTIMBANGAN HUKUM 
A. Tinjauan Umum Maqashid Syari’ah 
1. Pengertian Maqashid Syari‟ah  
Maqashid syari‟ah terdiri dari dua kata, maqashid dan syari‟ah. Maqashid 
adalah bentuk plural dari Maqshad, Qashd, Maqshid atau Qushud yang merupakan 
bentuk kata dari Qashada Yaqshudu dengan beragam makna, seperti menuju suatu 
arah, tujuan, tengah-tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-
tengah antara berlebih-lebihan dan kekuarangan.
16
  
Sedangkan secara terminologis, makna Maqashid Syari‟ah berkembang dari 
makna yang paling sederhana sampai pada makan yang holistik. Dikalangan ulama 
klasik sebelum al-Syatibi, belum ditemukan definisi yang konkrit dan komperhensip 
tentang Maqashid Syari‟ah definisi mereka cenderung mengikuti makna bahasa 
dengan menyebutkan padanan-padanan maknanya. al-Bannani memaknainya dengan 
hikmah hukum, al-Asnawi mengartikanya dengan tujuan-tujuan hukum, al-
Samarqandi menyamakanya dengan makna dengan makna-makna hukum, sementara 
al-Ghozali, al-Amidi dan al-Hajib mendefinisikanya dengan menggapai manfaat dan 
                                                             
16
Ahmad Imam Mawardi, Fiqh Minoritas fiqh al-Aqlliyat dan Evolusi Maqashid Syari‟ah 
dari konsep ke pendekatan (Yogyakarta:Lkis, 2010), h. 178-180. 
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menolak mudharat. Variasi definisi tersebut mengindikasikan kaitan erat Maqashid 
Syari‟ah dengan hikmah, illat, tujuan atau niat dan kemaslahatan.17 
Pengertian secara umum Maqashid syari‟ah (maksud Allah dalam 
menurunkan ayat hukum atau maksud Rasulullah dalam memgeluarkan Hadits 
hukum). Sedangkan pengertian bersifat Khusus (substansi atau tujuan yang hendak 
dicapai oleh suatu rumusan hukum). Hikmah dengan menjadi maksud dan tujuan 
disyari‟atkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi manusia. Yaitu, 
mewujudkan manfaat dan menghindari ata mencegah kerusakan dan keburukan. 
Untuk mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat, ada lima unsur pokok yang 
harus dipelihara dan diwujudkan, yaitu agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
2. Teori maqashid syari‟ah 
Kajian teori maqâshid syarîah dalam hukum Islam adalah sangat penting, 
Urgensi itu didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 
a. Pertama, hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari wahyu Allah swt., 
dan diperuntukkan bagi umat manusia. Oleh karena itu, ia akan selalu 
berhadapan dengan perubahan sosial. Dalam posisi seperti itu, apakah hukum 
Islam yang sumber utamanya (al-Qur‟an dan sunnah) turun pada beberapa abad 
yang lampau dapat beradaptasi dengan perubahan sosial. Jawaban terhadap 
pertanyaan itu baru bisa diberikan setelah diadakan kajian terhadap berbagai 
elemen hukum Islam, dan salah satu elemen yang terpenting adalah teori 
maqashid syari‟ah.  
                                                             
17
Sudut hukum, ushul fiqhi; Pengertian Maqashid al-Syari‟ah. Diakses dari 
http://www.suduthukum.com/2016/09/pengertian-maqashid-al-syariah.html tanggal 22 mei 2017 
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b. Kedua, dilihat dari aspek historis, sesungguhnya perhatian terhadap teori ini 
telah dilakukan oleh Rasulullah saw., para sahabat, dan generasi mujtahid 
sesudahnya.  
c. Ketiga, pengetahuan tentang maqashid syari‟ah merupakan kunci keberhasilan 
mujtahid dalam ijtihadnya, karena di atas landasan tujuan hukum itulah 
dikembalikan. Abdul Wahhab Khallaf, seorang pakar ushul fiqh, menyatakan 
bahwa nash-nash syari‟ah itu tidak dapat dipahami secara benar kecuali oleh 
seseorang yang mengetahui maqashid syari‟ah (tujuan hukum Islam).18  
B. Maqashid Syari’ah sebagai Metode Ijtihad Hukum 
Menurut bahasa, pengertian ijtihat adalah “pengerahan segala kesanggupan 
untuk mengerjakan sesuatu yang sulit.” Menurut peraktek para sahabat, pengertian 
ijtihad ialah penelitian dan pemikiran untuk mendapatkan sesuatu yang terdekat 
dengan Kitab Allah swt., dan Sunnah Rasul saw., baik melalui suatu nash, yang 
disebut qiyas (ma‟qul nash), maupun melalui maksud dan tujuan umum hikmah 
syariat, yang disebut “maslahat”.19 
Ijtihad dalam arti yang luas adalah mengarahkan segala kemampuan dan 
usaha untuk mencapai sesuatu yang diharapkan. Sedangkan ijtihad dalam hal yang 
ada kaitannya dengan hukum adalah “mengarahkan segala kesanggupan yang 
dimiliki untuk dapat meraih hukum yang mengandung nilai-nilai uluhiyah atau 
                                                             
18
Abd al-Wahab Khallaf, Ilmu Ushûl al-Fiqh (Kairo: Maktabah al-Da'wah al-Islâmiyah, 
1968), h.198. 
19
Jalaluddin Rahmat, Ijtihad dalam Sorotan (Bandung : t.p.,), h. 23. 
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mengandung sebanyak mungkin nilai-nilai syari‟ah‟. Seorang mujtahid mengarahkan 
segala potensi yang ada padanya, kecerdasan akalnya, kehalusan rasanya, keluasan 
imajinasinya, ketajaman intuisinya, dan keutamaan kearifannya. Sehingga hukum 
yang dijadikannya merupakan hukum yang benar, baik, indah dan bijaksana.
20
 
Menurut praktek para sahabat, pengertian ijtihad adalah penelitian dan 
pemikiran untuk mendapatkan sesuatu yang terdekat dengan kitab Allah swt., dan 
Rasulullah saw., baik melalui suatu nash , yang disebut qiyas (ma‟qul nash), maupun 
melalui maksud dan tujuan umum syari‟at (maqashid syari‟ah), yang diseebut 
maslahat.  
Menurut Ibrahim Hosen dalam bukunya, Memecahkan Masalah Hukum Baru, 
mengatakan bahwa rumusan pengertian ijtihad Ibn Hazm adalah sejalan dengan 
prinsip mereka yang mengatakan bahwa sumber hukum Islam hanyalah al-Qur‟an 
dan Hadits, suatu prinsip yang dipegang ulaa ahli zahir (yaitu Dawud al Zahir dan 
pengikutnya). Satu hal yang perlu digaris bawahi ialah, baik menurut mayoritas 
ataupun minoritas ulama ushul, ijtihad berbicara hanya dalam hukum taklifi, ijtihad 
tidak berlaku dalam masalah akidah. 
21
 
Untuk memelihara kepentingan hidup manusia, seebagai cara pokok 
berijtihad, dapat dijabarkan dalam berbagai cabangnya, seperti qiyas, saddu syari‟ah, 
dan maslahah mursalah. Guna kepentingan menetapkan hukum, kelima unsur pokok 
dibedakan menjadi tiga peringkat; dharuriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat. 
                                                             
20
Djazuli, Ilmu Fiqih : Penggalian, perkembangan, dan penerapan hukum Islam (Cet. VII; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 71. 
21
Jalaluddin Rahmat, Ijtihad dalam Sorotan… hal.25. 
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Pengelompokan ini didasarkan pada tingkat kebutuhan dan skala prioritas. Urutan 
peringkat ini akan terlihat kepentingannya, manakala kemaslahatan yang ada pada 
masing-masing peringkat itu satu sama lain bertentangan. Yang dimaksud dengan 
memelihara kelompok dharuriyyat adalah memelihara kebutuhan-kebutuhan yang 
sifatnya esensial bagi kehidupan manusia. Kebutuhan dan yang esensial itu adalah 
memelihata agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. 
Guna melihat hubungan antara maqashid syari‟ah dengan beberapa metode 
penetapan hukum (Ijtihad), berikut ini dikemukakan beberapa aspek-aspek yang 
terdapat dalam maslahat mursalah, qiyas, dan saddu dsari‟ah: 
1. Qiyas 
Qiyas yang secara etimologi berarti “mengukur”, “membandingkan” sesuatu 
dengan sesuatu yang lain, didefinisikan oleh para ahli hukum Islam dengan 
menyamakan hukum cabang kepada hukum asal, karena sama alasannya. Dari 
konsep para ahli hukum Islam dapat dipahami bahwa qiyas adalah suatu usaha untuk 
mengkategorikan suatu makna kepada makna lain, karena makna cabang itu ada 
kemiripannya dengan makna pokok, kemudian diproyeksikan, baik sifat hukum 
cabang tersebut lebih utama atau serupa, sehingga muncul teori yang disebut dengan 
qiyass aulawi, qiyas musawi, dan qiyas adna.  
a. Qiyas aulawi adalah qiyas yang illat hukum cabangnya lebih kuat dari hukum 
asal. Umpamanya, mengqiyaskan “memukul” orang tua dengan mengatakan 
“uf” kepada mereka, sesuai dengan firman Allah swt., (QS al-Isra‟: 23)  
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                                 
                         
Terjemahannya: 
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia 
(Mengucapkan kata Ah kepada orang tua tidak dlbolehkan oleh agama 
apalagi mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan lebih 
kasar daripada itu).”22 
b. Qiyas Musa‟wi adalah qiyas yang illat hukum cabangnya sama dengan hukum 
asal. Umpamanya yang menqiyaskan “membakar harta benda anak yatim” 
dengan larangan “memakan harta benda mereka” seperti firman Allah swt., (QS 
an-Nisa‟: 10) 
                       
        
Terjemahannya : 
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”23 
                                                             
22
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemah dan Tajwid... h. 284. 
23
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemah dan Tajwid... h. 78. 
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c. Qiyas adna adalah qiyas yang illat hukum cabangnya lebih lemah dari illat 
hukum asalnya. Umpamanya, mengqiyaskan apel dengan gandum dalam hal 
berlakunya hukum riba fadhal, karena sama-sama makanan.
24
  
Qiyas menurut istilah ahli ushul fiqih adalah mempersamakan suatu kasus 
yang tidak pernah ada nash hukumnya dengan suatu kasus yang ada hukumnya, 
dengan hukum yang ada nashnya, karena persamaan kedua itu dalam illat hukumnya. 
Dalam ilmu ushul fiqh qiyas biasanya dirumuskan sebagai kiat untuk menetapkan 
hukum yang kasusnya tidak terdapat dalam nash dengan cara menyamakan dengan 
kasus yang terdapat dalam nash disebabkan persamaan illat hukum.
25
 
Dalam ilmu ushul fiqih, qiyas biasa dirumuskan sebagai kiat untuk 
menentapkan yang kasusnya tidak terdapat dalam nash dengan cara menyamakannya 
dengan kasus hukum yang ada pada nash, disebabkan adanya persamaan „illat 
hukum. Dalam kasus baru sangat tergantung pada ada atau tidaknya „illat pada kasus 
tersebut. Dalam ilmu ushul fiqh, „illat dirumuskan sebagai suatu sifat tertentu yang 
jelas dan dapat diketahui secara objektif (mudhabith) dan sesuai dengan ketentuan 
hukum (munasib), yang keberadaannya merupakan penentu adanya hukum. 
Sedangkat hikmat adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud disyari‟atkannya 
hukum dalam wujud kemaslahatan bagi manusia.
26
  
                                                             
24
Duski Ibrahim, Metode Penetapan Hukum Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 
134. 
25
Abd Wahab Khallaf, Mashadir al-Tasyri al-Islami fi ma la nashsha fih (Kuwait:Dar al 
Qalam, t.th.), h. 19. 
26
Faturrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah,… h.48. 
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2. Saddu Dzari‟ah 
Secara etimologi, kata dzari‟ah berarti “jalan yang menuju kepada sesuatu”. 
Sedangkan menurut istilah ulama ushul fiqh, dzari‟ah adalah “segala hal yang bisa 
mengantarkan dan menjadi jalan kepada sesuatu yang dilarang oleh syara‟”. Oleh 
karenanya “jalan yang dapat mengantarkan kepada sesuatu yang dilarang oleh 
syara‟” tersebut ditutup (sadd) atau dicegah atau dihindari. Dalam perkembangannya 
istilah dzari‟ah ini terkadang dikemukakan dalam arti yang lebih umum. Sehingga 
dzari‟ah dapat didefinisikan sebagai “segala hal yang bisa mengantarkan dan 
menjadi jalan kepada sesuatu baik berakibat mudharat maupun maslahah”.27 
Para ahli ushul fiqih mencoba membagi zdari‟ah menjadi empat kategori, 
yaitu: 
a. zari‟ah yang secara pasti akan membawa kepada mudharat, seperti menggali 
sumur di jalan umum yang gelap. Terhadap zari‟ah semacam ini, para ulama 
fiqih telah sepakat melarangnya. 
b. zari‟ah yang jarang membawa mudharat, seperti menanam dan 
membudidayakan pohon anggur. Meskipun buah anggur ada kemungkinan 
dibuat minuman keras, namun hal itu termasuk jarang. Karena itu, menurut ahli 
ushul fiqih, menanam anggur tidak perlu dilarang 
c. zari‟ah yang berdasarkan dugaan yang kuat akan membawa kepada mudharat, 
seperti menjual buah anggur kepada orang atau perusahaan yang bisa 
memproduksi minuman keras. zari‟ah ini harus dilarang 
                                                             
27
Ali Imron HS, Menerapkan Hukum Islam Yang Inovatif dengan Metode Sadd Al Dzari‟ah 
(Jurnal Ilmiah Ilmu Hukum) h. 68. 
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d. zari‟ah yang sering kali membawa kepada mudharat, namun kekhawatiran 
terjadinya tidak sampai pada tingkat dugaan yang kuat, melainkan atas dasar 
asumsi biasa. Misalnya, jual beli secara kredit. Diamsumsikan dalam transaksi 
tersebut akan membawa mudharat, terutama bagi debitur. Mengenai zari‟ah 
seperti ini para ahli ushul fiqih berbeda pendapat. Ada yang berpendapat bahwa 
itu harus dilarang, dan ada pula yang berpendapat sebaliknya.
28
  
Dengan demikian yang dilihat dalam dzari‟ah ini adalah perbuatan-perbuatan 
yang menyampaikan kita kepada terlaksananya yang wajib atau mengakibatkan 
kepada terjadinya yang haram. Allah swt., melarang menghina berhala, meskipun 
berhala adalah sesuatu yang bathil. Karena menghina berhala mengakibatkan 
dihinanya Allah swt., oleh orang-orang penyembah berhala. Firman Allah swt., (Q.S 
al-An‟am ; 108) 
                       
                        
Terjemahan: 
“dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah swt., karena mereka nanti akan memaki Allah swt., dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah 
kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu 
mereka kerjakan.”29 
 Juga dengan ayat lain dalam QS al-Baqarah ayat 104 : 
                                                             
28
Faturrahman Djamil, Metode Ijtihad Majelis Tarjih Muhammadiyah… h. 54-55 
29
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemah dan Tajwid... h. 141.  
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                       
   
Terjemahan : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad): "Raa'ina", tetapi Katakanlah: "Unzhurna", dan "dengarlah". dan 
bagi orang-orang yang kafir siksaan yang pedih. (Raa 'ina berarti: sudilah 
kiranya kamu memperhatikan kami. di kala Para sahabat menghadapkan kata 
ini kepada Rasulullah, orang Yahudipun memakai kata ini dengan digumam 
seakan-akan menyebut Raa'ina Padahal yang mereka katakan ialah Ru'uunah 
yang berarti kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasulullah. Itulah 
sebabnya Tuhan menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar Perkataan 
Raa'ina dengan Unzhurna yang juga sama artinya dengan Raa'ina).”30 
Dari ayat di atas, jelaslah bahwa ada dzari‟ah untuk menolak mudharat dan 
ada juga dzari‟ah yang digunakan untuk mencapai maslahat, seperti dikatakan oleh 
al-Qarafi : “ketahuilah bahwa dzari‟ah sebagaimana wajib untuk menutup jalan juga 
wajib untuk membuka jalan. Ada pula dzari‟ah yang makruh, sunnah, mubah, karena 
dzari‟ah adalah washilah.31 
Saddu syari‟ah diartikan sebagai upaya mujtahid untuk menetapkan larangan 
terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya mubah. Larangan itu dimaksudkan 
untuk menghindari perbuatan atau tindakan lain yang dilarang. Metode ini bersifat 
preventif. Artinya, segala sesuatu yang Mubah tetapi akan membawa kepada 
perbuatan yang haram, maka hukumnya menjadi haram.  
3. Maslahat Mursalah 
                                                             
30
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qu‟ran Terjemah dan Tajwid... h. 16. 
31
Djazuli, Ilmu Fiqih : Penggalian, perkembangan, dan penerapan hukum Islam… h. 99-100. 
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Penggunaan maslahah mursalah adalah ijtihad yang paling subur untuk 
menetapkan hukum yang tak ada nashnya dan jumhur ulama menganggap maslahah 
mursalah sebagai hujjah syari‟at karena: 
a. Semakin tumbuh dan bertambah hajat manusia terhadap kemaslahatannya ,jika 
hukum tidak menampung untuk kemaslahatan manusia yang dapat diterima, 
berarti kurang sempurnalah syari‟at. 
b. Para shahabat dan tabi‟in telah mentapkan hukum berdasarkan kemaslahatan, 
seperti abu bakar menyuruh mengumpulkan mushaf al-qur‟an demi 
kemaslahatan umum. 
Diantara ulama yang banyak menggunakan maslahah mursalah ialah imam 
Malik, dengan alasan bahwa tuhan mengutus Rasulnya untuk kemaslahatan manusia, 
maka kemaslahatan ini jelas dikehendaki syara‟,sebagaimana Allah berfirman: 
             
Terjemahannya: 
“tidaklah semata-mata aku mngutusmu (muhammad) kecuali untuk kebaikan 
seluruh alam”. (Q.S  Al Anbiya 107). 
Sedangkan menurut imam ahmad, bahwa maslahah mursalah adalah suatu 
jalan menetapkan hukum yang tidak ada nash dan ijma‟. Disamping orang yang 
menerima kehujjahan maslahah mursalah ada juga ulama yang menolak untuk 
dijadikan dasar hukum, seperi imam syafi‟i, dengan alasan bahwa maslahah 
mursalah disamakan dengan istihsan, selain itu alasannya ialah: 
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1) Syari‟at islam mempunyai tujuan menjaga kemaslahatan manusi dalam 
keadaaan terlantar tanpa petunjuk,petunjuk itu harus berdasarkan kepada 
ibarat nash,kalau kemaslahatan yang tidak berpedoman kepada i‟tibar nash 
bukanlah kemaslahatan yang hakiki. 
2) Kalau menetapkan hukum berdasarkan kepada maslahah mursalah yang 
terlepas dari syara‟ tentu akan dipengaruhi oleh hawa nafsu,sedangkan hawa 
nafsu tak akan mampu memandang kemaslahatan yang hakiki. 
3) Pembinaan hukum yang didasarkan kepada maslahah mursalah berarti 
membuka pintu bagi keinginan dan hawa nafsu yang mungkin tidak akan 
dapat terkendali.
32
 
Al-Syatibi telah mengemukakan sepuluh contoh produk hukum dari metode 
maslahah mursalah. Salah satunya adalah pendapatnya tentang kebolehan pemberian 
sanksi hukum pidana mati terhadap sekelompok orang yang membunuh satu orang. 
Menurutnya, sandaran produk hukum semacam ini adalah metode maslahah 
mursalah, karena tidak ditemukan nash-nash khusus mengenai masalah ini. Jalan 
pikiran untuk dikatakan maslahah adalah bahwa jiwa orang yang dibunuh itu 
sebenarnya dilindungi, sedangkan kenyataannya ia telah dibunuh dengan sengaja. 
Menghindari pemberian hukuman kepada mereka berarti akan membawa kepada 
kerusakan prinsip ajaran qisas. Memberikan bantuan dan bekerja sama akan 
membuka secara luas usaha pembunuhan. Manakala ditetapkan bahwa sekelompok 
                                                             
32
Redaksi al-Badar Pare-pare, 13 mei 2013. Pengertian, syarat, dan hukum maslahah 
mursalah diakses dari http://al-badar.net/pengertian-syarat-dan-hukum-maslahah-mursalah/ tanggal 29 
Agustus 2017 
 
 
24 
 
 
 
orang tidak akan diberi hukuman mati karena membunuh satu orang, maka 
pembunuhan akan terus dilakukan secara bersama-sama.33 Sebagaimana halnya 
metode ijtihad lainnya, maslahat mursalah juga merupakan metode penetapan 
hukum yang kasusnya tidak dibeutkan secara eksplisit dalam Al-Quran dan Hadis. 
Hanya saja metode ini lebih menekankan pada aspek maslahat secara langsung.34 
Maqashid syar‟ah atau kelima pokok yang harus dijaga adalah suatu tuntunan 
yang harus dilakukan dalam rangka mengetahui maslahah dari setiap hukum yang 
ditetapkan Alla swt. Dikatakan demikian karena pemahaman terhadap Maqashid 
syar‟ah memberikan konstribusi yang besar dalam pengembangan hukum Islam. 
Sementara itu, hukum Islam merupakan Condition sine quanon yang dilakukan agar 
hukum Islam mampu merespon segala bentuk perubahan dan perkembangan zaman. 
Pada gilirannya, hukum Islam senantiasa bias beradaptasi dengan segala bentuk 
zaman, keadaan dan tempat.
35
 
C. Tujuan Maqashid Syari’ah 
Pada dasarnya tujuan utama disyari‟atkan hukum adalah untuk memelihara 
kemaslahatan dan sekaligus menghindari kemudharatan, baik di dunia maupun di 
akhirat. Segala maca kasus hukum, baik yang secara eksplisit diatur dalam al-Qur‟an 
dan Hadits maupun yang dihasilkan melalui ijtihat, harus bertitik tolak dari tujuan 
tersebut. Dalam kasus hukum yang secara eksplisit dijelaskan dalam kedua sumber 
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utama fiqih itu, kemaslahatan dapat ditelusuri melalui teks yang ada. Jika ternyata 
kemaslahatan itu dijelaskan, maka kmaslahatan itu harus dijadikan titik tolak 
penetapan hukumnya. Pencarian para ahli ushul fiqih terhadap “maslahat” itu 
diwujudkan dalam bentuk berijtihad.
36
 
 
 
1. Memelihara agama (Hifzh al-Din) 
Pemeliharan agama merupakan tujuan pertama hukum Islam. Sebabnya 
adalah karena agama merupakan pedoman hidup manusia, dan didalam agama Islam 
selain komponen-komponen akidah yang merupakan sikap hidup seorang muslim, 
terdapat juga syariat yang merupakan sikap hidup seorang muslim baik dalam 
berrhubungan dengan Tuhannya maupun dalam berhubungan dengan manusia lain 
dan benda dalam masyarakat. Karena itulah maka hukum Islam wajib melindungi 
agama yang dianut oleh seseorang dan menjamin kemerdekaan setiap orang untuk 
beribadah menurut keyakinannya. 
2. Memelihara jiwa (Hifzh al-Nafs) 
Untuk tujuan ini, Islam melarang pembunuhan dan pelaku pembunuhan 
diancam dengan hukuman Qishas (pembalasan yang seimbang), sehingga dengan 
demikian diharapkan agar orang sebelum melakukan pembunuhan, berpikir panjang 
karena apabila orang yang dibunuh itu mati, maka si pembunuh juga akan mati atau 
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jika orang yang dibunuh itu tidak mati tetap hanya cedera, maka si pelakunya juga 
akan cedera. 
3. Memelihara akal (Hifzhal-Aql‟) 
Manusia adalah makhluk Allah swt., ada dua hal yang membedakan manusia 
dengan makhluk lain. Pertama, Allah swt.,telah menjadikan manusia dalam bentuk 
yang paling baik, dibandingkan dengan bentuk makhluk-makhluk lain dari berbagai 
makhluk lain. 
4. Memelihara keturunan (Hifzl al-Nasl) 
Perlindungan Islam terhadap keturunan adalah dengan mensyariatkannya 
pernikahan dan mengharamkan zina, menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh 
dikawini, bagaimana cara-cara perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat apa yang 
harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu dianggap sah dan pencampuran antara dua 
manusia yang belainan jenis itu tidak dianggap sah dan menjadi keturunan sah dari 
ayahnya. Tidak melarang itu saja, tetapi juga melarang hal-hal yang dapat membawa 
kepada zina. 
5. Memelihara harta (Hifzl al-Mal)  
Islam meyakini bahwa semua harta di dunia ini adalah milik Allah swt., 
manusia hanya berhak untuk memanfaatkannya saja. Meskipun demikian Islam juga 
mengakui hak pribadi seseorang. Oleh karena manusia itu sangt tamak kepada harta 
benda, sehingga mau mengusahakannya dengan jalan apapun, maka Islam mengatur 
supaya jangan sampai terjadi bentrokan antara satu sama lain. Untuk ini Islam 
mensyariatkan peraturan-peraturan mengenai muamalah seperti jual beli, sewa-
menyewa, gadai menggadai, dan sebagainya, serta melarang penipuan, riba dan 
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mewajibkan kepada orang yang merusak barang orang lain untuk membayarnya, 
harta yang dirusak oleh anak-anak yang di bawah tanggungannya, bahkan yang 
dirusak oleh binatang peliharaannya sekalipun.
37
 
Pendapat ini sejalan dengan pandangan pakar fiqh lainnya, Wahbah az-
Zuhaili yang mengatakan bahwa pengetahuan tentang maqashid syari‟ah merupakan 
persoalan dharuri (urgen) bagi mujtahid ketika akan memahami nash dan membuat 
istinbath hukum, dan bagi orang lain dalam rangka mengetahui rahasia-rahasia 
syarîah.
38
 
Kandungan maqashid syari‟ah dapat diketahui dengan merujuk ungkapan 
ash-Shatibi, seorang tokoh pembaru ushul fiqh yang hidup pada abad ke-8 Hijriah, 
dalam kitabnya al-Muwafaqat fi ushul Syari‟ah. Beliau mengatakan bahwa 
sesungguhnya syari‟ah itu ditetapkan tidak lain untuk kemaslahatan manusia di 
dunia dan di akhirat.
39
 
Sedangkan hikmah adalah sesuatu yang menjadi tujuan atau maksud 
disyariatkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi manusia maslahat secara 
umum dapat dicapai melalui dua cara: 
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a. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang disebut 
dengan istilah jalb al-manafi'. Manfaat ini bisa dirasakan secara langsung saat 
itu juga atau tidak langsung pada waktu yang akan datang. 
b. Menghindari atau mencegah kerusakan dan keburukan yang sering diistilahkan 
dengan dar' al-mafâsid. Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan 
baik buruknya (manfaat dan mafsadahnya) sesuatu yang dilakukan adalah apa 
yang menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan 
bagi kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat, yakni kebutuhan primer, 
sekunder, dan tersier. 
Menurut telaah historis, Imam al-Haramain al-Juwaini dapat dikatakan 
sebagai ahli ushul pertama yang menekankan pentingnya memahami maqâshid 
syarîah dalam menetapkan hukum Islam. Ia secara tegas mengatakan bahwa 
seseorang tidak dapat dikatakan mampu menetapkan hukum dalam Islam sebelum ia 
memahami benar-benar tujuan Allah swt., mengeluarkan perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya. Pada prinsipnya al-Juwaini membagi tujuan tasyri' menjadi 
tiga macam, yaitu dharuriyat, hajiyat dan mukramat. Pemikiran al-Juwaini tersebut 
dikembangkan oleh muridnya, al-Ghazali, yang menjelaskan maksud syari‟ah dalam 
kaitannya dengan pembahasan al-munasabat al-maslahiyat dalam qiyas. Maslahat 
menurut al-Ghazâli dicapai dengan cara menjaga lima kebutuhan pokok manusia 
dalam kehidupannya, yaitu memelihara agama, jiwa,akal, keturunan dan harta.
40
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Tujuan hukum Islam harus diketahui oleh mujtahid dalam rangka 
mengembangkan pemikiran hukum dalam Islam secara umum dan menjawab 
persoalan-pesoalan hukum kontemporer yang kasusnya tidak diatur secara eksplisit 
oleh al-Qur‟an daan Hadits. Lebih dari itu, tujuan hukum harus diketahui dalam 
rangka mengetahui, apakah suatu kasus masih dapat diterapkan berdasarkan satu 
ketentuan hukum, karena adanya perubahan struktur sosial.hukum tidak dapat 
diterapkan. Dengan demikian pengetahuan tentang Maqashid Syari‟ah menjadi kunci 
bagi keberhasilan dalam Ijtihadnya.
41
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BAB III 
ESENSI SEDOT LEMAK 
d. Pengertian Operasi Sedot Lemak 
1. Pengertian operasi sedot lemak 
Operasi dalam kamus besar bahasa indonesia berarti bedah; bedel (untuk 
mengobati penyakit).
42
 Operasi bedah atau yang juga disebut dengan pembedahan 
merupakan sebuah spesialisasi dalam dunia kedokteran. Tujuan dari pembedahan 
biasanya adalah untuk mengobati luka atau penyakit dengan memanfaatkan operasi 
instrumen atau manual. Ahli bedah bisa saja dokter biasa, dokter hewan atau dokter 
gigi yang memang berkemampuan atau berspesialisasi di dalam bidang ilmu bedah. 
Ada sejumlah jenis operasi berdasarkan prosedurnya di bawah ini: 
a. Reseksi, Pembedahan yang Anda ketahui dengan mengangkat seluruh atau 
sebagian bagian dari organ tubuh pasien dinamakan juga dengan pembedahan 
reseksi. 
b. Amputasi, Khusus jenis operasi bedah satu ini pasti sudah bukan hal yang asing 
lagi karena intinya, amputasi merupakan operasi bedah untukmemotong bagian 
tubuh tertentu. Operasi bedah seperti ini pada umumnya hanyalah dilakukan agar 
bisa mencegah penyebaran infeksi ke area tubuh lainnya. 
c. Bedah rekonstruktif, Jenis operasi bedah ini lebih berfokus pada cara untuk 
membuat bagian tubuh yang terluka mengalami perbaikan. Baik itu kerusakan 
atau kecacatan serius yang diakibatkan oleh penyakit, operasi yang dilakukan 
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sebelumnya, atau cedera, tindakan bedah rekonstruktif mampu menjadi 
solusinya. 
d. Bedah kecantikan, Ketika mendengar jenis operasi ini, mungkin yang ada di 
benak Anda adalah operasi plastik. Bedah kecantikan merupakan jenis operasi 
yang memang tujuannya untuk membuat penampilan seseorang lebih cantik. 
Kini jenis operasi bedah ini sedang populer di kalangan masyarakat.  
e. Cangkok, Jenis operasi bedah ini akan dilakukan dokter untuk organ atau bagian 
tubuh tertentu untuk menggantikannya dengan organ dari sumber lain. 
f. Penanaman kembali, Operasi bedah satu ini adalah jenis yang akan dilakukan 
oleh dokter dengan tujuan melekatkan kembali bagian tubuh yang sempat 
terlepas. Ini adalah jenis operasi yang berlawanan dari reseksi. 
Jenis-jenis operasi bedah cukup beragam di mana ini berdasarkan pada pada 
bagian tubuh yang perlu dibedah.
43
  
Sebelum menguraikan penjelasan tentang operasi sedot lemak, terlebih 
dahulu penulis akan menguraikan pembahasan tentang operasi plastic. Bedah plastic 
berasal dari kata yunani Platikos yang berarti “membentuk”. Pengklasifikasian 
operasi plastic adalah; 
1) Mengobati cacat fisik (bersifat rekonstruktif), seperti disebabkan perang atau 
kecelakaan lainnya yang bertujuan mengobati. 
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2) Memperindah apa yang telah ada (bersifat kosmetik), sebagai usaha mencari 
kepuasan tersendiri dan menambah apa yang telah dikodratkan dan tujuannya 
adalah agar nampak “lebih muda” 
Semua jenis plastik yang dilakukan dibagian tubuh tidak disebut operasi 
plastik, walaupun operasi plastik itu bagian dari operasi. Operasi plastik adalah 
bagian dari operasi lainnya. Dan operasi yang kebanyakan dilakukan dalam ilmu 
kedokteran adalah operasi medis saja. Dan operasi plastik itu hjuga hanya terjadi 
sebelum meninggal.
44
 
2. Pengertian lemak  
Lemak atau lipid adalah zat organik hidrofobik yang bersifat sukar larut 
dalam air. Lemak merupakan salah satu nutrisi yang diperlukan bagi tubuh karena 
berfungdsi menyediakan energy. Lemak merupakan unit penyimpanan yang baik 
untuk energy. Kelebihan energy dari makanan diubahmenjadi lemak dan disimpan 
untuk digunakan di lain waktu.
45
 
3. Sedot lemak 
Sedot lemak atau liposuction secara harfiah adalah menyedot keluar jaringan 
lemak. Dengan kata lain, sedot lemak adalah suatu cara untuk mengurangi lemak 
pada bagian tubuh tertentu secara pembedahan (operasi). Tujuan sedot lemak adalah 
membentuk tubuh lebih baik, bukan untuk mengurangi kelebihan berat badan. 
Biasanya, sedot lemak dilakukan pada bagian paha, perut, lengan, punggung, dagu 
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dan lain-lain. Sedot lemak ini didesain untuk memindahkan jaringan lemak dari area 
yang diinginkan, tidak untuk menggantikan pengaturan menu diet yang ada 
sebelumnya atau olahraga guamenurunkan beratbadan. Tak semua orang cocok 
dengan sedot lemak tergantung keinginan dan kondisi tubuh masing-masing. 
Pada dasarnya tidak bahaya, karena sebelumnya akan ada pemeriksaan 
laboraturium. Tapi, sedot lemak juga salah satu jenis operasi yang berbahaya karena 
saat meakukan penyedotan, volume atau julah cairan dari lemak dan jaringan selnya, 
remasuk plasma terisap keluar. Dengan demikian, kesempatan terjadinya dehidrasi 
serta ketidakseimbangan dengan elektrolit dalam tubuh lebih besar. Jadi, sedot lemak 
tidak bias dilakukan sembarangan. Sedot lemak kedengarannya sangat praktis, tapi 
jika ditangani oleh dokter yang kurang ahli, bias mempengaruhi kesehatan orang 
yang menjalaninya. Bila kita pernah mendengar ada orang yang meninggal karena 
sedot lemak, ya itu betul adanya. Resiko terbesar dalam setiap operasi, papun itu, 
adalah kematian. Maka, bila ingin melakukan sedot lemak, datanglah kepada 
ahlinya.
46
  
Liposuction adalah contouring prosedur tubuh, bukan obat untuk obesitas. 
Hasilnya dinilai dengan cermin dan tidak skala. Prosedur ini cocok untuk pria dan 
wanita dengan timbunan lemak lokal yang tahan terhadap diet dan olahraga. Pria 
biasanya ingin "ban serep" mereka dan kelebihan lemak di dada mereka dihapus, 
sementara wanita ingin perut, pinggul, dan paha berkurang. 
47
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Sedot lemak adalah prosedur bedah yang dilakukan oleh dermatologis dan 
ahli bedah plastik untuk menyingkirkan lemak dari area tubuh tertentu. Prosedur ini 
dilakukan untuk tujuan kecantikan dan bukan untuk pengurangan berat badan atau 
alasan kesehatan lainnya. Pada masa-masa awal operasi sedot lemak, prosedurnya 
dilakukan menggunakan metode kuretase. Kemudian, metode ini dengan cepat 
menjadi tidak populer dikarenakan angka kematian yang tinggi dan efek samping 
lainnya. Sekarang, sedot lemak telah menjadi jauh lebih aman karena penggunaan 
teknologi. Operasinya menggunakan teknologi seperti gelombang ultrasound dan 
laser untuk meluruhkan lemak sebelum disingkirkan menggunakan pompa 
penyedot.
48
 
e. Proses Operasi Sedot Lemak 
Seseorang yang kelebihan berat badan atau obesitas, diet dan olahraga saja 
terkadang tidak mampu mengurangi lemak di area tertentu secara signifikan. Salah 
satu cara untuk mengikis lemak adalah dengan jalan operasi sedot lemak. Ada tiga 
jenis operasi sedot lemak yang banyak dilakukan:  
3. Daftar berbagai jenis operasi sedot lemak:  
a. Tumescent Liposuction 
Tumescent liposuction membutuhkan beberapa prosedur sebelum melakukan 
operasi. Pasien akan diberikan suntikan pada area yang ingin dioperasi dan sudah 
ditandai dengan sepidol. Sebelum melakukan operasi, pasien dapat pula melakukan 
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konsultasi dengan psikolog. Saat operasi diberikan obat peredam depresi untuk 
mengatasi dan meminimalisir rasa trauma setelah operasi.  
b. Liposuction Standard 
Operasi pengikisan lemak dilakukan dengan cara standar. Yaitu, langsung 
menyayat lapisan kulit kurang lebih 0,5 cm di area tubuh yang terdapat banyak 
lemak, kemudian memasukkan pipa kecil yang disebut clanule. Clanule lalu di 
hubungkan dengan spuit atau mesin penyedot untuk menyedot lemak keluar. 
 
 
c. Ultrasonik Assisted Liposuction (UAL) 
 Teknik ini adalah metode pengikisan lemak dengan menggunakan 
gelombang ultrasonic. Sebuah alat khusus dengan metode mekanik akan mentrasmisi 
glombang ultrasonic ke area tubuh yang terdapat banyak lemak keras. Gelombang 
yang dihasilkan dari alat tersebut dapat menghancurkan sel-sel lemak yang keras 
menjadi cairan yang kemudian disedot keluar.  
Harus di ingat bahwa banyak persyaratan bagi pasien yang akan melakukan 
sedot lemak. Pasien dengan gangguan pendarahan, anemia, dan gangguan jantung 
serta paru-paru tidak dianjurkan untuk menjalani sedot lemak. Pasien yang 
mengomsumsi aspirin pun harus menghentikan pemakaian obat tersebut sekitar satu 
sampai dua minggu sebelum menjalani operasi pembedahan.
49
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Persiapan yang harus dilakukan pasien sebelum melakukan sedot lemak 
setiap orang yang akan disedot lemaknya perlu mengetahui segala sesuatu yang 
berkaitan dengan sedot lemak dengan berkonsultasi kepada dokternya setelahitu 
melakukan pemeriksaan darah beberapa hari sebelum operasi, mempersiapkan 
pengantar atau pendamping ke tempat operasi dan melaksanakan diet khusus 
bilamana dibutuhkan (akan diberikan saat konsultasi) termasuk larangan meminum 
obat-obatan yang mengandung aspirin (asetosal, refagan, aspilet, dan sebagainya) 
dan vitamin E, 1 minggu sebelum operasi sedot lemak dilakukan biasanya sekitar 1-2 
jam, namun dapat juga lebih bergantung pada luas atau lokasi daerah yang akan 
dikerjakan. 
Setiap tindakan medis mempunyai resiko, untuk mengurangi resiko inilah 
dokter harus melakukan pemeriksaan pendahuluan termasuk pemeriksaan 
laboraturium. Hal ini yang memperkecil resiko adalah melakukan sedot lemak 
dengan anestesi lokal. Dengan persiapan yang cukup, metode yang benar dan 
tanggung jawab seorang dokter, maka resiko operasi akan menjadi sangat kecil. 
Sedot lemak tidak lebih berbahaya dari pada tindakan kosmetik yang lain.
50
 
4. Prosedur operasi sedot lemak yang dilakukan oleh dokter adalah: 
a. Menyuntikkan obat anesti dibawah kulit, bila jumlah lemak yang hendak disedot 
tidak terlalu banyak proses bedah ini dapat dikerjakan dengan pembiusan total 
untuk mengurangi ketakutannya melihat sedot diambil. 
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b. Dibuat lubang kecil pda kulirt sekitar 3-4 mm dan memasukkan jarum tumpul 
pada jaringan lemak dibawah kulit yang akan disedot. 
c. Setelahmenunggu sampai 15-20 menit atas reksi dari pembiusan, penyedotanpun 
dilakukan. 
d. Penyedotan ini dilakukan dengan menggunakan alat sedot lemak khusus yang 
berukuran 2-6 mm dan hanya dapat dipakai dalam proses penyedotan lemak 
sekali saja. Alat ini bernama canule. 
e. Canule ini dihubungkan dengan selang khusus ke mesin khusus untuk menyedot 
lemak. 
f. Canule digerakan maju-undur pada jaringan lemak di bawah kulit, gerakan ini 
membuat lapisan lemak terpecah-pecah. Kepingan-kepingan lemak ini kemudian 
tersedot keluar tubuh dengan bantuan tenaga dari mesin penyedotnya. 
g. Setelah penyedotan itu selesai dilakukan, lubang kecil pada kulit ditutup dengan 
cara dijahit, dengan jahitan 1-2 jahitan. Bekas jahitan itu biasanya tidak terlihat 
dengan jelas karena sangat kecil sekali, hanya 4-5 mm saja. 
Setelah melakukan penyedotan lemak, biasanya proses penyembuhannya 
berlangsung sekitar 1 minggu, tergantung pada kondisi masing-masing pasien. 
Setelah penyedotan lemak, bagian tubuh yang telh disedot dibalut dengan korset 
elastic yang berfungsi untuk menghindari terjadinya pendarahan dibawah kulit, dan 
harus dipantau pula oleh dokter. Selain itu makanan dan juga gerak tubuhnya 
diperhatikan dengan seksama.
51
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f. Implikasi Sedot Lemak 
1. Manfaat sedot lemak 
Sedot lemak juga bias digunakan untuk menangani beberapa kondisi seperti 
tumor yang jinak (lipoma), keringat berlebihan di daerah ketiak, gangguan 
metabolism lemak, dan pembesaran payudara pada pria.
52
 
2. Bahaya sedot lemak 
Beberapa kemungkinan bahaya, resiko, komplikasi, dan efek samping yang 
mungkin terjadi (mulai dari yang ringan sampai yang berat): 
a. Efek ringan dari sedot lemak biasanya akan terlihat sesaat setelah operasi, 
walaupun itu dilakukan oleh dokter terbaik sekalipun. Satu di antaranya glambir 
pada area yang dioperasi sebagai akibat dari besarnya jumlah lemak yang 
disedot secara sekaligus. Namun longgarnya kulit ini tentu saja tergantung pada 
seberapa banyak lemak yang dihapus dan di bagian mana, karena efeknya akan 
berbeda-beda. Elastisitas kulit pasien secara individu juga mempengaruhi 
munculnya glambir pada kulit ini. Efek samping lain adalah muncul bekas luka 
yang disebabkan sayatan akibat operasi sedot lemak. Luka ini cenderung akan 
permanen meskipun Anda berusaha memudarkannya dengan penggunaan krim 
tertentu. 
b. Efek sedang dari liposuction akan dirasakan dalam beberapa minggu atau 
beberapa bulan setelah operasi. Efek samping yang mungkin muncul adalah 
pembengkakan dan infeksi. Pembengkakan dan infeksi ini dapat menyebabkan 
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tekanan pada saraf yang mengakibatkan mati rasa. Meskipun bukan 
dikategorikan sebagai bahaya terbesar, infeksi pada area tersebut tetap perlu 
diwaspadai. Gejala infeksi adalah kemerahan, nyeri, demam, menggigil, dan 
muntah. Pemberian antibiotik perlu dilakukan ketika Anda merasakan adanya 
gejala infeksi paska operasi dilakukan. 
c. Efek samping terbesar dari liposuction sangat jarang terjadi, namun, sebaiknya 
kita mengenal setiap bahaya dan resiko liposuction tersebut dengan baik. Bahaya 
yang muncul termasuk diantaranya : 
1) Kerusakan organ internal tubuh akibat tertusuk dan infeksi saat pembedahan. 
Meskipun hal ini jarang terjadi, kemungkinan komplikasi setelah operasi 
sedot lemak bisa berakibat fatal. Sedot lemak dilakukan dengan 
menghilangkan sel-sel lemak tubuh dengan menggunakan tabung bernama 
cannula. Jika dimasukkan lebih dalam dari yang dibutuhkan, cannula ini 
dapat merusak organ internal, terutama saat mengeluarkan lemak dari perut. 
2) Luka bakar. Jika sedot lemak dilakukan dengan menggunakan perangkat 
ultrasound, kulit dan jaringan termal bisa terkena luka bakar. 
3) Gangguan keseimbangan cairan dalam tubuh Lemak mengandung banyak 
cairan yang akan dihilangkan saat kita melakukan sedot lemak. Bisa Anda 
bayangkan, saat dokter melakukan sedot lemak, dokter juga akan 
menyuntikkan cairan ke dalam tubuh. Ini bisa menyebabkan 
ketidakseimbangan cairan yang cukup parah, walaupun hanya sementara. 
Kelebihan cairan juga akan mempengaruhi organ-organ vital seperti jantung 
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dan paru-paru atau emboli paru-paru karena ada potongan lemak yang masuk 
ke dalam paru-paru. 
4) Jaringan parut Salah satu bahaya dari sedot lemak adalah, dapat menyebabkan 
jaringan parut permanen atau memberikan kulit lapisan kasar, bergelombang, 
dan diperlukan penghapusan rutin oleh ahli bedah plastik. Jika terjadi 
komplikasi dapat meninggalkan bercak pada kulit yang memerlukan 
perawatan lebih lanjut. 
d. Alergi dan Infeksi Sedot lemak datang bersama dengan risikonya. Alergi dan 
infeksi adalah dua hal yang melekat dari sedot lemak. Dokter akan menusuk 
kulit dan jaringan yang lebih dalam dengan cannula. Prosedur ini biasanya 
memerlukan beberapa kali tusukan dan obat yang menjaga tubuh tetap stabil dan 
bebas nyeri. Risiko alergi dan infeksi hadir dari alat-alat bedah yang digunakan 
selama proses sedot lemak berlangsung.
53
 
Walaupun sedot lemak terlihat seperti cara cepat untuk menurunkan berat 
badan dengan menghilangkan lemak, nyatanya prosedurnya tidak dianjurkan untuk 
orang dengan kasus obesitas. Kandidat untuk sedot lemak ini sendiri, harus memiliki 
berat badan normal atau sedikit di atas normal. Lemak berlebih yang tidak bisa 
dihilangkan dengan diet biasa atau olahraga, dapat dihilangkan melalui sedot lemak. 
Penting untuk diketahui bahwa sedot lemak tidak dapat menghilangkan selulit. 
Melakukan prosedur sedot lemak di bagian yang memiliki selulit dapat menyebabkan 
kerusakan kulit dan efek negatif lainnya. 
                                                             
53
Dini Atria, Untung Rugi Liposuction. Diakses dari http://reps-id.com/untung-rugi-
liposuction/ tanggal (22 mei 2017) 
 
 
41 
 
 
 
Usia bukanlah faktor yang penting untuk mempertimbangkan melakukan 
sedot lemak selama pasien tersebut dalam keadaan sehat. Tetapi tetap perlu diingat 
bahwa tingkat elastis kulit tergantung pada usia. Setelah prosedur, pasien dengan usia 
yang lebih tua akan lebih lama menjalani masa penyesuaian keelastisan kulit 
dibanding pasien yang masih muda yang masih memiliki kulit yang elastis. Sedot 
lemak tidak dapat dilakukan pada orang dengan masalah jantung, gangguan 
pembekuan darah, dan ibu hamil.
54
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BAB IV 
HUKUM SEDOT LEMAK PERSPEKTIF MAQASHID SYARI’AH 
D. Sedot Lemak Ditinjau Dari Beberapa Aspek 
Setelah membahas mengenai proses dan implikasi yang ditimbulkan oleh 
operasi sedot lemak, maka pemnbahasan selanjutnya adalah operasi sedot lemak 
dilihat dari beberapa aspek, yaitu ; aspek kesehatan, aspek sosial, dan aspek 
ekonomi. 
1. Aspek kesehatan 
a. Pembengkakan pada daerah yang dilakukan penyedotan lemak 
Bahaya pertama yang muncul setelah melakukan operasi penyedotan lemak 
atau liposuction adalah munculnya pembengkakan pada daerah yang dilakukan 
penyedotan lemak. Pembengkakan ini mungkin dapat terjadi selama beberapa bulan, 
dengan bagian tubuh yang membiru dan terlihat memar, serta akan terasa sakit dan 
juga perih ketika disentuh. Pembengkakan akan dapat terjadi secara permanen, 
apabila terjadi kesalahan dalam prosedur yang dilakukan oleh dokter. 
b. Alergi 
Bahaya sedot lemak atau liposuction adalah dapat menyebabkan alergi pada 
bagian tubuh yang dilakukan sedot lemak atau juga alergi pada bagian tubuh yang 
lainnya. Alergi ini biasanya berupa penyakit kulit, seperti munculnya ruam atau 
bintik-bintik merah pada kulit, yang menyebabkan rasa gatal dan juga terkadang 
terasa perih dan juga sakit pada bagian kulit yang mengalami alergi tersebut. 
c. Mati rasa pada daerah yang dilakukan penyedotan lemak 
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Dampak lainnya dari operasi peyedotan lemak atau liposuction ini adalah 
dapat menyebabkan terjadinya mati rasa pada bagian tubuh tertentu, terutama bagian 
tubuh yang disedot lemaknya. Mati rasa menyebabkan kulit dan juga sensitifitas 
peraba pada bagian tersebut berkurang atau bahkan hilang. Hal ini dapat terjadi 
selama beberapa hari, dan juga mungkin akan kambuh, seiring dengan berjalannya 
waktu. 
d. Peradangan dan juga infeksi 
Bahaya sedot lemak berikutnya adalah perdangan dan juga infeksi. Hal ini 
berkaitan degnan luka bekas operasi dan juga alergi yang kemungkinan dialami oleh 
pasien yang melakukan operasi penyedotan lemak atau liposuction tersebut. Infeksi 
ini dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan lainnya, seperti masuknya 
bakteri ke dalam tubuh. Hal ini bisa juga menyebabkan berbagai macam penyakit 
lainnya muncul, misalnya seperti infeksi saluran kencing. 
e. Kerusakan pada struktur dan juga kontur dari kulit 
Operasi penyedotan lemak atau liposuction juga dapat menyebabkan 
terjadinya kerusakan pada struktur dan juga kontur kulit. Hal ini dapat menyebabkan 
kulit pasien mengalami keriput dan juga kulit yang mengalami benjolan-benjolan, 
yang menyebabkan kulit menjadi kasar dan juga tidak rata, contohnya seperti varises. 
Kerusakan kulit ini lebih tinggi terjadi pada pasien yang memiliki kualitas dari 
elastisitas kulit yang buruk. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya kerusakan pada 
kontur kulit stelah dilakukan proses penyedotan lemak atau liposuction. 
f. Komplikasi penyakit ginjal dan juga penyakit jantung 
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Obat-obatan yang harus dikonsumsi setelah melakukan proses operasi 
penyedotan lemak atau liposuction ini biasanya dapat mempengaruhi kesehatan 
ginjal pasiennya. Tidak semua jenis obat cocok dengan tubuh pasien, sehingga ada 
beberapa jenis obat yang menyebabkan ginjal pasien harus bekerja lebih keras dalam 
melakukan penyaringan, yang dapat menyebabkan berbagai macam gangguan yang 
bisa menimbulkan penyakit ginjal. Selain itu, kesehatan jantung pun akan ikut 
terganggu, dimana efek dari obat tersebut dapat menyebabkan kinerja dari jantung 
menjadi tidak optimal dan dapat menyebabkan berbagai macam gangguan pada 
jantung anda. 
g. Kematian 
Kematian dapat terjadi pada saat melakukan operasi sedot lemak. Biasanya 
penyebab kematian mendadak ini bisa karena kondisi tubuh yang mungkin tidak 
dapat melakukan toleransi terhadap obat bius tertentu. Hal ini dapat menyebabkan 
fungsi tubuhnya menjadi sangat berkurang dan menurun. Kondisi ini tentu saja 
sangat berbahaya, dan kemungkinan terburuk dari bahata sedot lemak atau 
liposuction ini adalah kematian mendadak bagi pasiennya yang menjalani operasi 
tersebut. 
h. Metabolisme tubuh yang tidak terjaga dengan baik 
Metabolisme tubuh adalah salah satu hal yang sangat penting untuk menjaga 
daya tahan tubuh kita dan membantu kita dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 
Dengan melakukan opereasi sedot lemak atau liposuction ini, metabolisme tubuh 
tidak dapat terkontrol dengan baik. Hal ini menyebabkan tubuh mereka yang 
melakukan operasi sedot lemak akan mengalami berbagai gangguan yang disebabkan 
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oleh tidak terjaganya metabolisme tubuh, seperti daya tahan tubuh yang menurun, 
Mudah terserang penyakit, dan juga mudah merasa lelah. 
Untuk memperoleh tubuh yang ideal, disarankan untuk melakukan cara yang 
alami, yaitu selalu memperhatikan pola makan yang sehat, dengan porsi seimbang 
setiap harinya. Selain itu, diwajibkan untuk melakukan olahraga yang membakar 
kalori, karena selain untuk meningkatkan metabolisme dan daya tahan tubuh, 
olahraga juga sangat baik dan bermanfaat untuk menurunkan berat badan. Itulah 
beberapa bahaya dari operasi sedot lemak bagi tubuh. Semoga artikel ini bermanfaat 
bagi anda semua.
55
 
2. Aspek Sosial 
Zaman semakin berkembang, kita semakin dapat bisa merasakan dampak 
kemajuan dalam teknologi kedokteran. Salah satu dampak teknologi dalam kesehatan 
yang dapat kita rasakan adalah operasi plastik. Di kalangan orang awam banyak yang 
menyebut operasi plastik, sedangkan sebutan di dunia medis adalah bedah plastik 
atau plastic surgery. Sebenarnya bahasa ini berasal dari yunani “Platikos” artinya 
sendiri adalah membentuk. Jadi kata plastik ini tidak berarti dalam operasi plastik ini 
menggunakan bahan dasar plastik. Bedah plastik merupakan salah satu cabang dalam 
ilmu kedokteran. Secara umum bedah plastik di bagi menjadi dua jenis yaitu 
pembedahan untuk kosmetik atau estetik dan pembedahan untuk rekonstruksi. 
Perbedaan antara operasi rekonstruksi dengan estetik adalah dari tujuan 
pembedahan itu sendiri. Dalam operasi rekonstruksi mempunyai tujuan untuk 
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mengembalikan fungsi serta bentuk atau penampilan menjadi lebih baik setidaknya 
untuk mendekati kondisi normal. Sedangkan operasi estetik atau kosmetika 
dilakukan pembedahan pada pasien-pasien normal dan sehat, namun menurut pasien 
bentuk tubuh yang dimiliki kurang baik atau harmonik misalnya mempunyai hidung 
yang kurang mancung atau pesek, adanya operasi plastik ini diharapkan 
mendapatkan bentuk tubuh yang mendekati sempurna. 
Menurut pakar kedokteran, operasi plastik ialah operasi yang berlangsung 
untuk memperindah bentuk bagian tubuh atau menambahnya jika terdapat 
kekurangan. Pada dasarnya operasi atau bedah plastik sudah muncul pada zaman 
Rasulullah saw., di mana sahabat Arfajah mengganti hidungnya dengan hidung palsu 
yang terbuat dari emas, bahkan sejarah mencatat bahwa kegiatan operasi plastik telah 
ada pada abad pertama zaman Romawi. Hal ini terus dikembangkan hingga zaman 
Modern ini. 
Pada dasarnya operasi atau bedah plastik sudah muncul pada zaman 
Rasulullah saw., di mana sahabat Arfajah mengganti hidungnya dengan hidung palsu 
yang terbuat dari emas, bahkan sejarah mencatat bahwa kegiatan operasi plastik telah 
ada pada abad pertama zaman Romawi. Hal ini terus dikembangkan hingga zaman 
modern ini. Adapun definisi Operasi plastik ialah kegiatan pembedahan konstruk 
sebagian anggota badan dengan tujuan estetika atau kecantikan. Definisi ini 
menjelaskan bahwa operasi plastik ialah kegiatan pembedahan pada beberapa 
anggota tubuh, baik tujuannya recovery anggota tubuh yang rusak ataupun 
mempercantik anggota tubuh yang kuarng menarik. Beberapa macam operasi plastik 
ialah cosmetic surgery (pembedahan kecantikan wajah), breast augmentation 
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(memperbesar atau memperkecil payudara) dan Liposuction (memperindah bentuk 
badan dengan cara menyedot lemak).  
Masalah berat badan bagi sebagian orang sering kali menjadi hal yang 
menakutkan. Bukan hanya penampilan yang menarik tetapi juga berpengaruh pada 
kesehatan. Memiliki badan yang sangat kurus, bisa mengundang penyakit 
dikarenakan berat badan yang tidak ideal dan indikasi di dalam masyarakat social. 
Kelebihan berat badanpun dapat berdampak buruk, dikarenakan muatan yang 
berlebah di dalam tubuh sangat mempengaruhi banyak aspek, terutamanya kesehatan 
dan penampilan. Berbagai macam cara untuk menaikkan dan menurunkan berat 
badan. Caranya beragam ada dengan cara yang sehat dan ada pula dengan cara 
pengobatan modern. Mulai dengan cara berolahraga, mengomsumsi obat-obatan 
sampai melalui operasi sedot lemak.
56
 
3. Aspek Ekonomi 
Biaya prosedur operasi sedot lemak yang biasa disebut liposuction bisa 
menghabiskan antara 10-80 juta tergantung banyaknya lemak yang akan disedot, luas 
daerah penyedotan, dan juga teknik penyedotan yang digunakan contoh: metode 
laser, tumescent, ultrasonic, Power Assisted Techniques, dan lain-lain. Masalah 
mahal atau murah itu relatif untuk tiap orang, Untuk biaya sedot lemak teknik laser, 
anda harus menyiapkan dana sebesar 40-80 juta rupiah. Daerah yang paling sering 
jadi target biasanya perut, paha, pipi, pinggul, lengan, tergantung lemaknya banyak 
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numpuk dimana. Dan pasien bebas memilih karena prinsip liposuction adalah fat 
spot reduction.  
Pasien juga harus mempertimbangkan jasa tarif yang dipasang oleh dokter 
bedah, biasanya semakin berpengalaman maka semakin tinggi tarif yang dipasang. 
Biasanya di kota besar atau metropolitan seperti jakarta, surabaya, medan, harga 
operasi liposuction lebih mahal. Lebih baik konsultasi dulu dan tanya secara jelas 
kepada dokter sebelum membuat keputusan. Kalau pilih yang murah, tentunya calon 
pasien pastikan kualifikasi dokter tersebut dan tanyakan pengalamannya sudah 
berapa lama. Proses operasi bisa dibilang cara "jalan pintas" untuk menghilangkan 
lemak demi mendapatkan tubuh yang langsing, ideal baik oleh wanita dan pria 
(untuk laki-laki biasanya lebih kepada mengurangi lemak di bagian perut, atau 
mendapatkan six pack). Kaum wanita biasanya ingin mengurangi lemak di bagian 
tertentu seperti paha, lengan, betis, pipi, perut. 
Metode liposuction ini biasanya sering dijadikan "solusi" ketika diet dan 
olahraga tak lagi berhasil. Malah banyak yang mencari cara sedot lemak tanpa harus 
operasi juga. Kebanyakan orang tidak paham cara diet yang efektif, benar, aman, dan 
cara yang alami, sehingga dietnya gagal Atau ada juga yang malas, terlalu sibuk 
kerja, tak sempat olahraga, dan ingin segera mendapatkan hasil. Seperti kebanyakan 
para artis juga tak asing lagi sama operasi mengurangi lemak yang satu ini. Manfaat 
utamanya bisa mendapat hasil yang instan, tanpa usaha keras.  
Ada banyak wanita ataupun pria yang ingin memiliki tubuh ideal, tetapi 
enggan melakukan program diet ketat ataupun berolahraga. Bisa dibilang mereka 
enggan menempuh proses yang panjang dan memncari alternatif lain untuk 
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menghilangkan lemak berlebih ditubuh dengan cara operasi sedot lemak. Sedot 
lemak atau dalam bahasa asing disebut “liposuction” merupakan alternatif untuk 
menghilangkan lemak dengan tujuan memperoleh tubuh langsing yang indah. Sedot 
lemak bisa dilakukan dibeberapa bagian tubuh, seperti perut, pinggang, panggul, 
paha, betis, lengan, dan bagian tubuh lain yang memeliki kandungan lemak 
berlebihan.
57
  
E. Hukum Operasi Sedot Lemak ditinjau dari Aspek Maslahat  
Maslahat secara bahasa atau etimologi (bahasa arab) adalah berarti 
kemanfaatan, kebaikan, kepentingan. Dalam bahasa Indonesia sering ditulis dan 
disebut dengan kata maslahat (lawan kata dari mudharat) yang berarti sesuatu yang 
mendatangkan kebaikan (keselamatan), faedah, guna, sedangkan kemaslahatan 
berarti kegunaan, kebaikan, manfaat, kepentingan.
58
  
Al-Khawarizmi memberikan definisi bahwa maslahat ialah memelihara 
tujuan dengan menolak bencana/ kerusakan/ hal-hal yang merugikan makhluk 
(manusia). Ulama berpendapat bahwa tujuan hukum Islam adalah memelihara 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Dengan demikian setiap aturan hukum yang 
dimaksudkan untuk memelihara kelima hal tersebut, dengan menghindarkannya dari 
hal-hal yang dapat merusak atau membahayakan. Dari rumusan Al-Khawarizmi 
tersebut dapat dipahami bahwa untuk menentukan apakah sesuatu itu maslahat atau 
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tidak, barometernya adalah agama (hukum Islam), bukan akal. Setiap hal yang 
mempunyai implikasi bagi upaya pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta adalah maslahat baik sekalipun akal menyatakan sebaliknya.
59
 
Para sahabat sepeninggal Rasulullah saw., kepada mereka dihadapkan 
berbagai peristiwa yang tidak pernah terjadi selama Rasulullah saw., masih hidup. 
Untuk menghadapi berbagai peristiwa ini mereka mencari jalan keluar dengan 
melihat kepada maslahat sejauh mana dapat dianalisa oleh akal manusia. Contohnya 
antara lain Abu Bakar r.a yang mengumpulkan al-Qur‟an menjadi satu mushaf atas 
saran „Umar bin Khattab sebagai salah satu kemaslahatan atau untuk melestarikan al-
Qur‟an dan menuliskannya pada satu bahasa di zaman „Usman ibn „Affan demi 
memelihara tidak terjadinya perbedaan bacaan al-Qur‟an itu sendiri. Umar Ibn 
Khattab tidak memberi bagian zakat kepada mu‟allaf (orang yang baru masuk Islam) 
karena menurut Umar, kemaslahatan orang banyak menuntut untuk hal itu. Pada 
dasarnya mayoritas ahli ushul fiqh menerima maslahah mursalah sebagai salah satu 
alasan dalam menetapkan hukum syara‟, sekalipun dalam penerapan dan 
penempatan syaratnya, mereka berbeda pendapat.
60
 
1. Maslahat dibagi menjadi tiga tingkatan: 
1) Dharuriyyat, yaitu maslahat yang bersifat primer, di mana kehidupan manusia 
sangat tergantung padanya. Baik aspek diniyah (agama) maupun aspek duniawi. 
Maka ini merupakan sesuatu yang tidak dapat ditinggakan dalam kehidupan 
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manusia. Jika itu tidak ada, kehidupan manusia di dunia akan menjadi hancur 
dan kehidupan akhirat menjadi rusak (mendapat siksa). Ini merupakan tingkatan 
maslahat yang paling tinggi. Di dalam Islam, maslahat dharuriyyat ini dijaga 
dari dua sisi: pertama, realisasi dan perwujudannya; kedua, memelihara 
kelestariannya. 
2) Hajiyyat, yaitu maslahat yang bersifat sekunder, yang diperlukan oleh manusia 
untuk mempermudah kehidupan dan menghilangkan kesulitan maupun 
kesempitan. Jika ia tidak ada, akan terjadi kesulitan dan kesempitan yang 
implikasinya tidak sampai merusak kehidupan. 
3) Tahsiniyyat, yaitu maslahat yang merupakan tujuan muru‟ah (moral), dan itu 
dimaksudkan untuk kebaikan dan kemuliaan. Jika ia tidak ada, maka tidak 
sampai merusak ataupun menyulitkan kehidupan manusia. Maslahat tahsiniyat 
ini diperlukan sebagai kebutuhan tersier untuk meningkatkan kualitas keidupan 
manusia (al-Zuhaili, 1986: 1020-1023). 
Pembagian rasional tersebut seselalu dibutuhkan oleh seorang mujtahid ketika 
memberikan hukum terhadap realita kehidupan atau ketika melakukan studi 
komparatif terhadap beberapa hal yang kontradiktif. Dengan demikian, dharuriyyat 
harus didahulukan daripada hajiyyat dan tahsiniyyat. Sedangkan hajiyyat harus 
didahulukan daripada tahsiniyyat. Karena, dalam setiap derajat ada hukumnya 
sendiri.
61
 
Keadaan darurat merupakan kondisi terpaksa yang dikhawatirkan dapat 
menimbulkan kematian, atau mendekati kematian. Kedua, Keadaan Hajiyyat adalah 
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jenis maslahah yang di butuhkan untuk menghilangkan kesulitan, sehingga kalau 
tidak tercapai manusia hanya akan mendapat kesulitan dan tidak sampai binasa 
hidupnya. Melakukan operasi sedot lemak untuk kesehatan, yakni pengobatan pada 
penderita kegemukan sehingga mengurangi penyakit sistemis akibat kegemukan dan 
membuat kualitas hidup penderita kegemukan menjadi lebih baik, dengan catatan 
aktivitas sedot lemak harus dilakukan oleh dokter yang ahli dalam bidangnya, dalam 
hal ini hukum sedot lemak diperbolehkan. 
Menurut jumhur ulama. Sebagaimana Allah berfirman pada Al-Qur‟an (Q.S. 
Al-An‟am: 119); 
                               
                              
     
Terjemahan: 
“mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang 
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, Padahal Sesungguhnya Allah 
telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali 
apa yang terpaksa kamu memakannya. dan Sesungguhnya kebanyakan (dari 
manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu 
mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas.”62 
Ayat ini menjelaskan tentang diharamkannya suatu makanan, akan tetapi 
hukum itu berubah menjadi mubah atau halal ketika dalam kondisi terpaksa 
(emergency). Sebagaimana tertera dalam suatu kaidah fiqh “kedaruratan 
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membolehkan hal yang terlarang”, Hal ini dianalogikan dengan jenis operasi plastik 
dharuriyat dan hajiyyat yang pada dasarnya merubah ciptaan Allah itu dilarang dan 
haram hukumnya, namun berbicara dalam konteks ini, maka hukum operasi plastik 
jenis ini mubah. 
Adapun hadis Rasulullah SAW., yang membicarakan hal tersebut; 
“Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Tharfah bahwasanya kekeknya Arfajah bin 
sa‟d hidungnya terkena hantaman pedang ketika perang dahulu, dan ia membuat 
hidung palsu yang terbuat dari perak, kemudian hidung tersebut membusuk, “dan 
Nabi memerintahkannya untuk mengganti hidung palsunya dari emas”. (H.R. Abu 
Daud) 
Hadis di atas menerangkan bahwasanya pada zaman Nabi Muhammad SAW., 
sudah ada tindakan bedah plastik yang dilakukan oleh Arfajah, sedangkan Rasulullah 
swt., menyuruhnya untuk mengganti hidung palsunya yang busuk dengan hidung 
palsu yang terbuat dari emas. Bahwa dari sini sudah jelas bahwa hukum operasi 
plastik karena kondisi tersebut ialah mubah.  
Prof Abd Al Karim Zaidan menjelaskan hal itu dalam bukunya yang berjudul 
Al Mufashshal fi Ahkam Al Mar‟at. Dalam karya yang terdiri dari 11 jilid tersebut, 
Dalam kasus penambahan berat badan, dijelaskan bahwa seorang perempuan boleh 
menambah berat badannya, baik yang dilakukan dengan cara mengonsumsi obat 
maupun dengan metode lainnya, yang dinyatakan aman secara medis. Menurutnya, 
apakah untuk tujuan pengobatan ataupun atas permintaan suaminya, maka hukumnya 
sama saja boleh . Sebagaimana hukum menambah berat badan, program diet pun 
diperbolehkan dalam agama sepanjang tidak berdampak negatif bagi kesehatan 
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tubuh. Berdiet untuk tujuan kesehatan ataupun atas saran dari suami, keduanya 
memiliki konsekuensi hukum sama, yaitu boleh. Dalam prinsipnya, lemak yang 
berlebih diakibatkan pola makan yang tak sehat.
63
 
2. Kaidah fiqih dalam menetapkan suatu maslahat 
a. Kaidah pertama 
 ُفيِق أو َّ تلا ِتاَداَبِعألا فِ َل أصَ ألْا َّنإ 
Artinya: 
“Asal segala sesuatu itu dibolehkan sampai adanya dalil yang 
mengharamkannya”. 
Berdasarkan kaidah tersebut, maka apapun yang kita lakukan sebenarnya 
boleh kita lakukan, dan selamanya boleh kita lakukan, hingga adanya dalil atau 
petunjuk yang menyatakan haramnya melakukan sesuatu itu.
64
 
b. Kaidah kedua 
ةَه أ ب ُّشلا فِ ِعأو ُقُوألا ِةَدَس أفَم أنِم ُمَظ أَعأ ِبِجاَوألا ِءاََدأ ُةَحَل أصَم 
Artinya :  
“Maslahat melakukan hal yang wajib lebih besar dari pada mafsadat 
(kerusakan akibat) terjatuh dalam syubhat” 
Syubhat adalah suatu hal yang berada diantara yang haram dan yang mubah. 
Bila syubhat bertentangan dengan meninggalkan hal yang wajib dan kondisi 
menuntut kita harus menentukan pilihan antara meninggalkan hal yang wajib atau 
jatuh dalam syubhat. Dalam kondisi seperti ini, pilihan yang diambil adalah 
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melakukan hal yang wajib sekalipun akan terjerumus dalam hal yang syubhat. 
Namun apabila pertentangan itu antara syubhat dan haram maka pilihan yang diambil 
adalah melakukan syubhat agar tidak jatuh dalam hal yang haram, karena mudharat 
(kerusakan) yang haram lebih berat. 
c. Kaidah ketiga 
 ِةَعأ ِير َّذلا ِّدَسِل اًمَّرَُمُ َناَك اَم  ِةَحِجاَّرلا ِةَحَل أصَمأِلل َحأِيُبأ 
Artinya: 
Sesuatu yang diharamkan dengan tujuan sadduz dzarî‟ah menjadi boleh bila 
terdapat maslahat yang kuat 
Seluruh perbuatan yang sering menghantarkan kepada perbuatan yang haram 
maka perbuatan tersebut diharamkan. Namun terkadang, perbuatan yang diharamkan 
tersebut memiliki maslahat yang kuat seperti hajat (kebutuhan) maka hukumnya 
dapat dibolehkan. 
Dalam hal ini terdapat dua pilihan antara maslahat yang besar dan mudharat 
yang sering terjadi. Dalam kondisi seperti ini, maka pilihan jatuh kepada melakukan 
perbuatan tersebut karena maslahatnya lebih besar. Dalam kasus seperti ini, seorang 
ahli fikih hendaknya memiliki kemampuan yang cukup untuk mencari tahu mana 
perbuatan yang diharamkan dengan sebab berpotensi menghantarkan kepada hal 
yang haram dan mana yang diharamkan dengan sebab zatnya. Untuk yang pertama, 
hukum haram tersebut bisa berubah menjadi boleh bila ada maslahat yang kuat. 
Sedangkan untuk yang kedua, yaitu yang diharamkan dengan sebab zatnya, maka 
hukum haram tersebut tidak bisa berubah dengan alasan adanya maslahat. 
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d. Kaidah keempat 
 َمِّرُح اَمَو ،َُةر أوُر َّضلا ُو أحُِبت َألَ اًقَلأطُم َمِّرُح اَم  ُُوَترَشاَبُم َمِّرُح اَمَو ،ٍَةر أوُرَضِل َّلاِإ أحَب ُي َألَ ُُوبأرُشَو ُوُل أكَأ
 ِةَجاَحأِلل َحأِيَبأ ًارِىَاظ 
Artinya : 
Sesuatu yang diharamkan secara mutlak maka tidak ada yang dapat 
membolehkannya sekalipun darurat. Sesuatu yang haram untuk dimakan atau 
diminum maka darurat dapat merubah hukumnya menjadi boleh. Sesuatu 
yang dilarang untuk dipakai langsung maka hajat dapat membolehkannya  
Sesuatu yang diharamkan Allah swt., secara mutlak seperti hal-hal yang 
jelaskan oleh Allah swt., dalam firman-Nya (al-Araf/7:33) 
                             
                       
Terjemahan: 
Katakanlah (wahai Muhammad), “Rabbku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji (zina), baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan perbuatan 
dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, (mengharamkan) 
mempersekutukan Allâh dengan sesuatu yang Allâh tidak menurunkan hujjah 
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allâh apa yang 
tidak kamu ketahui.”65  
Empat yang diharamkan oleh Allâh swt., dalam ayat ini tidak akan berubah 
hukumnya menjadi “boleh” dalam kondisi apapun karena mudharatnya murni, yaitu; 
zina, zhalim, syirik dan mengada-ada atas nama Allah swt., Kecuali dalam keadaan 
seseorang dipaksa untuk melakukannya dibawah ancaman maka dosanya 
dihapuskan. Sebagaimana dalam firman Allah swt., (an-Nahl:106) : 
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                              
                   
Terjemahan: 
“Barangsiapa kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia akan mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). akan tetapi orang yang 
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya 
dan baginya azab yang besar.”66 
Adapun sesuatu yang diharamkan dalam bentuk makanan atau merusak akal 
atau tubuh maka adakalanya bisa berubah hukumnya menjadi “boleh” dalam kondisi 
darurat, berdasarkan firman Allâh swt (al-An‟am:145) : 
                              
                               
            
Terjemahan : 
“Katakanlah, “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi, karena sesungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allâh. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Rabbmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”67  
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Adapun sesuatu yang diharamkan untuk dipakai seperti emas dan sutera bagi 
laki-laki maka bila ada hajat yang sekalipun tidak sampai kondisi darurat tetap 
dibolehkan sebagaimana Rasulullah saw., membolehkan Abdurrahman bin Auf r.a 
memakai sutera karena menderita penyakit kulit (gatal). 
1) Keadaan Dharuriyyat merupakan kondisi terpaksa yang dikhawatirkan dapat 
menimbulkan kematian, atau mendekati kematian.  
2) Keadaan Hajiyyat adalah jenis maslahah yang di butuhkan untuk 
menghilangkan kesulitan, sehingga kalau tidak tercapai manusia hanya akan 
mendapat kesulitan dan tidak sampai binasa hidupnya.  
Melakukan operasi sedot lemak untuk kesehatan, yakni pengobatan pada 
penderita kegemukan sehingga mengurangi penyakit sistemis akibat kegemukan dan 
membuat kualitas hidup penderita kegemukan menjadi lebih baik, dengan catatan 
aktivitas sedot lemak harus dilakukan oleh dokter yang ahli dalam bidangnya, dalam 
hal ini hukum sedot lemak diperbolehkan.  
F. Hukum Operasi Sedot Lemak Ditinjau Dari Aspek Mudharat  
Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai sumber pokok dalam ajaran agama Islam, 
menjadi tolak ukur terhadap maslahat atau kepentingan umum yang diciptakan oleh 
rasio manusia. Sehingga maslahat tersebut tidak akan menjurus kepada kepentingan 
hawa nafsu manuusia yang dapat berakibat beralihnya sesuatu yang dianggap 
maslahat menjadi mudharat. Dengan adanya tolak ukur tersebut, kemaslahatan bagi 
manusia senantiasa dapat dipelihara dan dapat diarahkan untuk tidak beralih pada 
kendali mengikuti hawa nafsu manusia dalam setiap perubahan masa dan perbedaan 
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tempat dan kondisi sosial, manusia senantiasa menolak mudharat dan ingin 
mendapatkan maslahat dalam hidupnya.68 
Mudharat seringkali diasosiasikan oleh masyarakat dengan sesuatu yang 
memiliki akibat buruk setelah melakukannya. Akibat buruk itu bisa saja bagi diri 
sendiri ataupun orang lain, dan ini adalah sejenis marabahaya yang menimpa 
pelakunya sesudah melakukan pelanggaran. Ia bisa berbentuk bencana alam atau 
kesialan-kesialan lain. Pada umumnya, marabahaya ini terjadi ketika yang dilanggar 
adalah adat dan tradisi setempat. Adapun kata mudharat biasanya diucapkan untuk 
hal-hal yang bersifat agamis dan formalistik.69 
1. Macam-macam kaidah-kaidah mengenai kemudharatan: 
1) Kemudharatan itu harus dicegah semampunya. Maksudnya, menghilangkan 
Kemudharatan yang telah terjadi adalah suatu kewajiban, juga kewajiban untuk 
memperbaiki kerusakan yang telah ditimbulkan. 
2) Kemudharatan harus dihilangkan. Artinya, Kemudharatan harus dicegah 
sebelum terjadi. Karena mencegah sesuatu lebih ringan dan lebih mudah 
daripada menghilangkan Kemudharatan yang sudah terjadi. Bagaimanapun 
pencegahan lebih baik daripada pengobatan. Namun demikian, usaha untuk 
mencegah Kemudharatan ini tentu dilakukan semampunya. 
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3) Kemudharatan tidak dihilangkan dengan Kemudharatan yang sebanding. 
Contohnya,seorang anggota serikat tidak boleh memaksa anggota yang lain 
untuk membagi harta yang tidak bisa dibagi karena akan merugikan serikat.
70
 
4) Menghindarkan kerusakan lebih diutamakan daripada mendatangkan 
kemaslahatan. Maksudnya,jika dalam satu perkara terdapat sisi kerusakan dan 
sisi kemaslahatan, maka yang lebih diutamakan adalah menghindarkan 
kerusakan. Meskipun dengan begitu, mengabaikan sisi kemaslahatannya. 
5) Apabila penghalang dan pendukung bertentangan, maka penghalang 
didahulukan. 
6) Kemudharatan yang ada tidak dapat dibiarkan karena lebih dulu ada. Hal ini 
dikarenakan semua jenis mudharat harus dihilangkan, tidak peduli apakah 
kemudharatan tersebut lebih dulu ada atau tidak.
71
 
Adapun hukum operasi plastik menjadi haram disebabkan tujuan dan maksud 
yang dilarang oleh Allah, yaitu kufur akan nikmat Allah swt., Operasi plastik ini 
termasuk kepada jenis operasi plastik tahsini yang bertujuan untuk estetika. 
Sebagaimana Firman Allah swt., pada kitab suci al-Qur‟an; 
          
Artinya: 
 “Sungguh, Telah kami ciptakan manusia dengan bentuk yang sempurna”.72 
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Imam Musbikin, Qawa‟id Al-Fiqhiah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 33 
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Dalam ayat yang lain Allah swt., berfirman; 
                              
                           
Artinya:  
“Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya, dan aku 
akan suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu mereka benar-benar 
merubahnya. Seseorang yang menjadikan Setan sebagai pelindung selain 
Allah, maka sesungguhnya ia merugi”.73(Q.S. An-Nisa: 119) 
Dalil di atas menjelaskan bahwa Manusia diciptakan dengan sempurna, dan 
sesungguhnya seseorang yang merubah ciptaan Allah ataupun merubah bentuk 
tubuhnya tanpa sebab yang jelas, maka mereka termasuk kepada golongan-golongan 
yang merugi. Sedangkan dalil dari Hadis Rasulullah saw., yang berbunyi; 
“Rasulullah bersabda “Allah akan melaknat wanita-wanita yang menyambung 
rambutnya, melakukan tato di tubuhnya, mengerok alisnya, dan merenggankan 
giginya, demi kecantikannya”. (H.R. Bukhari)” Hadis ini menegaskan akan 
keharaman merubah bentuk anggota tubuh demi kecantikan dan estetika. Kata 
melaknat disana mengindikasikan bahwa hukum operasi plastik dengan tujuan 
mempercantik diri ialah haram.
74
 
2. Kaidah yang berhubungan dengan kemudharatan 
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a. Kaidah pertama 
اَه أ نَع َيُِنُ اَهِع أف َن أنِم َمَظ أَعأ اَُىرَرَض َناَك ٍةَداَبِع ُّلُك 
Artinya: 
“Setiap ibadah yang mudharatnya lebih besar dari pada manfaatnya maka 
ibadah tersebut dilarang” 
Pada dasarnya, suatu ibadah itu disyariatkan untuk mendatangkan atau 
mewujudkan maslahat (kebaikan) dan menolak mudharat. Akan tetapi pada kondisi-
kondisi tertentu ibadah tersebut dapat mendatangkan mudharat, bahkan mudharatnya 
lebih besar bila dibandingkan dengan manfaatnya. Ketika seperti ini, maka ibadah itu 
terlarang. 
b. Kaidah kedua  
 َغ ِي أه َن أنَع ُتُك أسَي اَم َ أيْ َبَو ،ُوُحأيُِبيَو ،ِِوب ُرُمأ َيَو ،ِوِس أف َن فِ ُناَسأنِلإا ُوُلَع أف َي اَم َ أيْ َب ٌقأر َف ِِه أيْ
 ِوأيَلَع ِِو أيْرأَتََو 
Artinya: 
“Berbeda antara seseorang mengamalkan ilmunya dan mengajak orang lain 
untuk mengamalkannya dengan sesuatu hal yang diamalkan orang lain dan 
dia tidak melarang atau mengharamkannya.” (Majmu Fatawa, 14/472) 
Prinsip dasarnya bahwa yang baik adalah baik dan yang buruk adalah buruk. 
Dan hukum syariat tidak membolehkan seseorang melakukan hal yang buruk dan 
terlarang. Akan tetapi jika diketahui dengan pasti bahwa apabila ada seseorang yang 
jika dia dilarang melakukan suatu yang mungkar maka dia pasti akan meninggalkan 
perbuatan wajib yang lebih besar, maka sebaiknya dia jangan dilarang untuk 
melakukan kemungkaran tersebut. Sebagaimana Umar bin Khattab r.a., mengangkat 
sebagian pegawainya dari orang yang tidak baik agamanya dengan pertimbangan 
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bahwa pegawai ini lebih besar maslahatnya untuk pekerjaan tersebut dan kemudian 
dia memperbaiki agama orang tersebut dengan kekuatan dan keadilannya. 
Maka kaidah ini sangat penting yaitu “berbeda antara seorang alim 
meninggalkan sebuah perbuatan dengan melarang orang-orang melakukan sebuah 
perbuatan apabila dalam pelarangan tersebut terdapat mudharat yang lebih besar 
dengan ia mengizinkan perbuatan tersebut”. Artinya seorang alim yang mendiamkan 
sebuah perbuatan yang tidak baik bukan berarti dia menyetujui atau mengizinkan 
perbuatan tersebut. 
Dalam hal ini kondisinya akan berbeda sesuai dengan kemaslahatan yang 
ditimbang oleh seorang yang alim. Mungkin dalam suatu kesempatan dia wajib 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut terlarang; baik dengan cara menjelaskan 
hukumnya atau sikap pribadinya atau harapan bahwa perbuatan tersebut ditinggalkan 
atau dengan menjelaskan dalilnya. Ini dapat kita lihat dalam sikap Rasulullah saw., 
terhadap kemungkaran; terkadang Beliau marah, terkadang Beliau maafkan. Karena 
kita hidup dimana kebanyakan kaum Muslimin begitu jauh dari ajaran agama 
mereka, mencampur adukkan antara kebaikan dan kemungkaran, maka sikap yang 
harus diambil oleh seseorang yang ingin menyelamatkan dirinya adalah : 
1) Selalu berusaha berpegang teguh mengamalkan sunnah, baik yang zahir dan 
batin untuk diri, keluarga dan orang-orang terdekatnya.  
2) Mengajak orang-orang untuk melakukan sunah semampunya. Apabila dia 
menemukan seseorang mengamalkan perbuatan yang bercampur antara baik 
dan buruk dan bila diingatkan untuk meniggalkan yang buruk hampir bisa 
dipastikan dia akan melakukan perbuatan yang lebih buruk lagi, maka 
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hendaklah si pemberi peringatan berhati-hati dalam menimbang mana lebih 
besar mudharat dan maslahatnya. 
c. Kaidah ketiga  
 ِّبَحَت أسُمألا ِةَحَل أصَم أنِم ُحَجأَرأ ِمَّرَحُمألا ُةَدَس أفَم 
Artinya: 
“Maslahat perbuatan haram lebih besar daripada maslahat perbuatan 
mustahab (sunnah)” (Lihat Minhâj Sunnah 4/154) 
Sebuah amalan sunat apabila menyebabkan perbuatan haram maka perbuatan 
tersebut tidak lagi disunatkan akan tetapi berubah menjadi perbuatan haram.
75
 
Cendekiawan muslim terkemuka, Sheikh Yusuf Al-Qardhawi (dalam Al-Bahi 
Al-Khuli, Al-Mar'ah bayna Al-Bayt wal-Mujtama`, edisi ke-2 hal.105) menyatakan 
Islam tidak membenarkan operasi plastik, karena sifat mudharat yang mengubah 
bentuk ciptaan Allah, mudharat seseorang ingin melukai diri sendiri, dan mudharat 
penghambur-hamburan uang tanpa faedah tertentu.
76
 
Keadaan tahsiniyyat didalam operasi sedot lemak adalah adanya keinginan 
dari seseorang untuk bisa mencapai sesuatu yang merupakan pelengkap didalam 
kehidupannya, yang sebenernya hal itu tidak mengancam jiwanya atau tidak 
menyebabkan bahaya jika tidak dilakukan operasi sedot lemak. Seperti halnya 
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seseorang melakukan sedot lemak hanya berniat untuk memperindah tubuh dengan 
alasan mempercantik diri, hukum sedot lemak disini tidak boleh (haram) dilakukan.  
Tahsiniyyat dijelaskan Al-Ghazali: 
سحتلا عقوم عقي نكلو ,ةجاح لىإلاو ةرورض لىا عجري لاام ةثلاثلا ةبترلا يْسيتلاو يْيزتلاو يْ
 ةيلىأ دبعلا بلس ولاثم ,تلاماعلماو تاداعلا فى جىانلما نسحأ ةياعرو دئازلماو ايازملل
وتياورو هاوتف لوبق عم ةداهشلا 
 
 
 
Artinya: 
ialah maslahat yang tidak kembali kepada darurat dan tidak pula hajiat, tetapi 
maslahat itu meliputi posisi takhsin (mempercantik), tahzyin (memperindah), dan 
taisir (mempermudah) untuk mendapatkan beberapa keistimewaan, nilai tambah, 
dan memelihara sebaik-baik sikap dalam kehidupan sehari-hari dan muallat atau 
pergaulan.
77
 
Dengan demikian sedot lemak haram hukumnya apabila bertujuan semata 
untuk mempercantik atau memperindah wajah atau tubuh, tanpa ada hajat untuk 
pengobatan atau memperbaiki suatu cacat kecuali dalam keadaan darurat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah semua tahap penelitian ini dilakukan, mulai dari pebuatan proposal 
penelitian, lemudian mengkaji teori sampai denganpengumpulan data, pengolahan 
dan analisis data. Pada akhirnya peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian tentang 
huku operasi sedot lemak dan implikasinya terhadap kesehatan perspektif maqashid 
syari‟ah , yakni: 
1. Maqashid Syari‟ah Sebagai Dasar Pertimbangan Hukum 
Maqashid syari‟ah (maksud Allah dalam menurunkan ayat hukum atau 
maksud Rasulullah dalam memgeluarkan Hadits hukum). Hikmah dengan menjadi 
maksud dan tujuan disyari‟atkannya hukum dalam wujud kemaslahatan bagi 
manusia. Yaitu, mewujudkan manfaat dan menghindari atau mencegah kerusakan 
dan keburukan. Untuk mewujudkan kemaslahatan di dunia dan akhirat, ada lima 
unsur pokok yang harus dipelihara dan diwujudkan, yaitu agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta. Untuk menetapkan hukum, kelima unsur pokok dibagi tiga 
peringkat, dharuruiyyat, hajiyyat, dan Tahsiniyyat. Dengan menggunakan metode 
ijtihad, yaitu Qiyas, Saddu syari‟ah, Maslahat dan Mursalah dalam menentukan 
hukum. 
2. Operasi sedot lemak 
Secara harfiah, sedot lemak adalah menyedot keluar lemak dari dalam tubuh. 
Suatu cara untuk mengurangi lemak pada bagian tubuh tertentu dengan cara 
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pembedahan. Jenis operasinya beragam, yakni Tumescent Liposuction, Liposuction 
Standar, dan Ultrasonik Assisted Liposuction. Dengan prosedur operasi yang 
dilakukan oleh dokter ahli bedah. Implikasinya dalam kesehatan, selain bermanfaat 
untuk menurunkan berat badan juga mempunyai bahaya dalam menjalankannya. 
3. Hukum sedot lemak perspektif maqashid syari‟ah 
Tujuan hukum islam adalah kebahagiaan hidup manuasia di dunia dan akhirat 
dengan jalan mengambil yang bermanfaat (maslahah) dan mencegah kemudharatan 
(mafsadat). Apabila dalam suatu perkara terdapat maslahat dan mudharatnya, maka 
sebagai mujtahid dalam menetapkan sebuah hukum harus mempertimbangkan secara 
teliti. Dalam mentukan hukum melalui Ijtihad,  
Setelah meneliti tentang operasi sedot lemak yang menjadi masalah pokok 
dalam penulisan skripsi, peneliti mendapatkan jawaban tentang hukum operasi sedot 
lemak ditinjau dari Maqashid syari‟ah, yaitu : 
a. Operasi sedot lemak untuk kesehatan (Dharuriyyat dan Hajiyyat,) diperbolehkan  
b. Operasi sedot lemak untuk memperindah tubuh dengan alasan kecantikan 
(tahsiniyyat), hukumnya tidak boleh.  
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini telah menunjukkan bahwa betapa pentingnya menjaga 
Maqashid Syari‟ah  atau Tujuan Syariat Islam. Sebab  dengan tetap  memelihara 
kelima  pokok  tersebut  dapat  memberikan  maslahat  dan  menghindarkan  dari 
kemafsadatan. Dan juga dengan memelihara kelima pokok tersebut maka akan lebih 
mudah dalam menetapkan suatu hukum dalam kondisi tertentu. Hasil  penelitian  ini  
memberikan  beberapa  implikasi,  diantaranya:   
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1. Implikasi terhadap proses penemuan hukum yang bersifat kontemporer; 
2. Implikasi terhadap cara pandang masyarakat pada kasus-kasus baru yang 
belum ada di zaman Rasulullah saw.;  
3. Implikasi terhadap dunia kedokteran. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam upaya 
penemuan suatu hukum, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
4. Dalam upaya menemukan suatu hukum Islam pada permasalahan 
kontemporer haruslah dengan teliti memperhatikan Maqashid Syari‟ah, 
mempertimbangkan dengan baik antara maslahat dan mudharat yang 
terkandung didalamnya, serta tetap berpedoman pada al-Quran dan Hadis. 
5. Dalam upaya melakukan operasi sedot lemak, haruslah benar-benar 
mempertimbangkan resiko-resiko yang muncul pra operasi dan pasca operasi. 
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